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ABSTRAK 

Dopi Bima Ulandika (174210464). Analisis Usahatani Kopi Robusta di Desa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi. Bimbingan Bapak Dr. Ir. Ujang Paman Ismail, M.Agr. 

 

Usahatani kopi di desa Sungai Medang merupakan salah satu usaha pertanian 

dan sumber pendapatan bagi petani. Usahatani kopi diharapkan dapat 

menguntungkan dan mensejahterakan petani. Penelitian ini betujuan untuk 

menganalisis: karakteristik petani dan profil usahatani kopi robusta; teknik 

budidaya dan penggunaan sarana produksi usahatani kopi robusta; dan jumlah 

biaya, produksi, pendapatan dan efisien usahatani kopi robusta. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi dari Juni 2021 sampai Desember 2021. Metode yang 

digunakan adalah metode survei. Sampel dipilih secara acak (simple random 

sampling) atau acak sebanyak 30 orang petani dari 120 populasi. Analisis data 

yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan: rata-rata umur petani 46 tahun, tingkat pendidikan 10 tahun 

(SMA), pengalaman selama 12 tahun dan jumlah anggota keluarga 4 jiwa. Profil 

usaha diperoleh rata-rata luas lahan 3 ha, jumlah tanaman sebanyak 2253 

batang/ha, jarak tanam yang digunakan yaitu 1,5×1,5 dan 2,0×2,0. Penggunaan 

faktor produksi: pupuk urea 130,80 kg/ha dan pupuk ponska 180 kg/ha, 

sedangkan rata-rata produksi kopi robusta sebanyak 373,6kg/ha. Biaya 

produksi usahatani kopi robusta di Desa Sungai Medang diperoleh sebesar 

Rp.4.368.124/ha/tahun, penggunaan biaya variabel sebesar Rp.4.350.199/ha/tahun 

dan penggunaan biaya tetap sebesar Rp.17.295/ha/tahun, pendapatan kotor 

diperoleh sebesar Rp.6.354.458/ha/tahun, sedangkan pendapatan bersih diperoleh 

sebesar Rp.1.986.344/ha/tahun dan diperoleh RCR sebesar 1,45atau pendapatan 

bersih sebesar Rp.0,45yang artinya usahatani kopi di Desa Sungai Medang 

Kecamatan Air Hangat Timur menguntungkan dan layak untuk diusahakan.  

 

Kata Kunci: Usahatani, Kopi Robusta, Biaya, Pendapatan dan Efisiensi 
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ABSTRACT 

Dopi Bima Ulandika (174210464). Analysis of Robusta Coffee Farming in 

Sungai Medang Village, Air Warm East District, Kerinci Regency, Jambi 

Province. Guidance Mr. Dr. Ir. Ujang Uncle Ismail, M.Agr. 

 

Coffee farming in Sungai Medang village is one of the agricultural businesses and 

a source of income for farmers. Coffee farming is expected to be profitable and 

prosperous for farmers. This study aims to analyze: the characteristics of farmers 

and the profile of robusta coffee farming; cultivation techniques and use of 

robusta coffee farming production facilities; and the total cost, production, income 

and efficiency of robusta coffee farming. This research was conducted in Sungai 

Medang Village, Air Warm Timur District, Kerinci Regency, Jambi Province 

from June 2021 to December 2021. The method used was a survey method. 

Samples were selected randomly (simple random sampling) or randomly as many 

as 30 farmers from 120 populations. The data analysis used is descriptive 

qualitative and quantitative methods. The results showed: the average age of the 

farmer was 46 years, the education level was 10 years (SMA), 12 years experience 

and the number of family members was 4 people. The business profile obtained an 

average land area of 3 ha, the number of plants was 2253 stems/ha, the spacing 

used was 1.5×1.5 and 2.0×2.0. The use of production factors: urea fertilizer 

130.80 kg/ha and ponska fertilizer 180 kg/ha, while the average Robusta coffee 

production is 373.6 kg/ha. The production cost of Robusta coffee farming in 

Sungai Medang Village is Rp. 4,368,124/ha/year, the use of variable costs is Rp. 

4,350,199/ha/year and the use of fixed costs is Rp. 17,295/ha/year, gross income 

is obtained. amounting to Rp. 6,354,458/ha/year, while the net income obtained 

was Rp. 1,986,344/ha/year and obtained an RCR of 1.45 or a net income of Rp. 

0.45 which means coffee farming in Sungai Medang Village, District Eastern 

Warm Water is profitable and worth working on. 

 

Keywords: Farming, Robusta Coffee, Cost, Income and Efficiency 
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I.PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian, kehutanandan perikanan mempunyai peranan yang 

cukup penting dalamkegiatan perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat 

dari kontribusinya terhadap ProdukDomestik Bruto (PDB) yang cukup besar 

yaitu sekitar 12,81 Persen pada Tahun 2018 atau merupakan urutan ketiga 

setelah Sektor Industri Pengolahan dan Sektor Perdagangan Besardan 

Enceran. Salah satu subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor 

perkebunan. Subsektor ini merupakan penyedia bahan baku untuk sektor 

industri, penyerap tenaga kerja dan penghasil devisa. 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang 

peranan cukup pentingdalam perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat dari 

1peranan sektor perkebunan kopi terhadap penyediaan lapangan kerja, penyedia 

devisa negara melalui ekspor (Ditjen perkebunan, 2020).  

Kopiadalahsuatujenistanamantropis yangdapattumbuhdimanasaja,terkecuali pada 

tempat-tempat yang terlalutinggi dengan temperatur yang sangat tinggiataudaerah-

daerahtandusyangmemangtidakcocokbagikehidupantanaman.Sudahbeberapaabad 

lamanya tanaman kopi menjadi bahanperdagangan.  

Menurut data Ditjenbun tahun 2020, jenis kopi yang diusahakan di 

Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 80,31% adalah kopi jenis robusta, dan 

sisanya sebesar 19,69% adalah jenis kopi arabika.Perkembangan luas arel, 

produksi, dan produktivitas kopi robusta di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kopi. 

 



 

2 

 

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Robusta di 

Indonesia pada Tahun 2011-2020 

 

No 
Tahun 

Luas 

Areal 

(Ha) 

Pertum

buhan 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Pertum

buhan  

(%) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Pertum

buhan 

(%) 

1. 2011 902.341 -2,00 472.022 -8,77 0,52 -7,02 

2. 2012 902.548 0,02 485.689 2,90 0,53 1,66 

3. 2013 879.117 -2,60 486.421 0,15 0,55 3,33 

4. 2014 863.731 -1,75 450.051 7,48 0,52 -6,39 

5. 2015 863.626 -0,01 442.038 -1,78 0,51 -2,25 

6. 2016 871.648 0,93 449.536 1,70 0,51 1,78 

7. 2017 859.547 -1,39 503.385 11,98 0,58 12,58 

8. 2018 860.094 0,06 530.305 5,35 0,61 3,93 

9. 2019 862.049 0,23 531.558 0,24 0,61 0,16 

10. 2020 867.342 0,61 541.569 1,88 0,62 1,12 

Rata-rata (%) -0,59 
  

2,11 
  

0,89 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

 Berdasarkan Tabel 1 luas areal perkebunan kopi robusta di Indonesia dari 

tahun 2011-2020 mengalami penurunan dari 902.341 Ha menjadi 867.342 Ha. 

Disamping itu, produksi mengalami peningkatan dari 472.022 ton menjadi 

541.569 ton dengan rata rata pertumbuhan produktivitas sebesar 0,89%. Halini 

dapat disebabkan karena para petani menggunakan biji kopi yang berkualitas dan 

penggunaan teknologi yang cukup baik. 

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi penghasil kopi di Indonesia 

terutama kopi jenis robusta.Perkembangan tanaman kopi robustadi Provinsi Jambi 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut data produksi dan 

produktivitas kopi robusta di Provinsi Jambi pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Perkembangan Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Kopi 

Robusta di Kabupaten/Kota Provinsi Jambi pada Tahun 2018 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Areal 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

1. Kerinci  6.942 3.805 0,548 

2. Merangin 11.066 8.240 0,744 

3. Sarolangun 80 10 0,125 

4. Batanghari  23 13 0,56 

5. Muaro Jambi  94 25 0,261 

6. Tanjung Jabung Timur 3.323 1.354 4,19 

7. Tanjung Jabung Barat 2.676 1.237 0,46 

8. Tebo 207 19 0,09 

9. Bungo 637 324 0,50 

10. Kota Jambi - - - 

11. Kota Sungai Penuh 368 133 0,36 

Total 25.417 15.160 0,596 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2017 

 Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa kabupaten/kota penghasil 

kopi terbanyak di Provinsi Jambi adalah Kabupaten Merangin dengan jumlah 

8.240 ton, sedangkan penghasil kopi terkecil yaitu Kabupaten Sarolangun dengan 

jumlah 10 ton.  Kabupaten Kerinci merupakan daerah penghasil kopi terbesar 

nomor 2 di Provinsi Jambi setelah Kabupaten Merangin yaitu 3.840 ton.  

Kopi memiliki nilai ekonomi cukup tinggi sehingga di beberapa daerah 

dengan agroklimat sesuai, seperti Kabupaten Kerinci, Kabupaten Merangin 

dijadikan sebagai komoditas unggulan. Pengembangan kopi di beberapa daerah 

yang sesuai akan berhasil jika petani sebagai pelaku usaha tani memperoleh 

pendapatan yang layak sehingga tidak beralih ke tanaman lain yang diperkirakan 

lebih menguntungkan. selama ini budidaya usahatani kopi dilakukan dengan cara-

cara tradisional dimana produksi kopi yang diperoleh petani tidak memberikan 

produktivitas optimal bagi petani. 
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Tabel 3. Produksi Kopi Robusta di Kabupaten Kerinci 2018-2019 

 

No 
Kecamatan 

Tahun (Ton) 

2018 2019 

1. Gunung Raya 3.513 3.525 

2. Bikit Kerman - - 

3. Batang Merangin 1.407 1.407 

4. Keliling Danau 518 518 

5. Danau Kerinci 275 275 

6. Sitinjau Laut 154 154 

7. Air Hangat  349 389 

8. Air Hangat Timur 439 463 

9. Depati VII 66 73 

10. Air Hangat Barat - - 

11. Gunung Kerinci 223 293 

12. Siulak 251 291 

13. Siulak Mukai - - 

14. Kayu Aro 508 680 

15. Gunung Tujuh 336 554 

16. Kayu Aro Barat - - 

Total 8039 8622 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kerinci, 2020 

Pada Tabel 3 menjelaskan bahwa penghasil kopi terbesar di wilayah 

Kabupaten Kerinci  adalah Kecamatan Gunung Raya dengan produksi sebanyak 

3.513 ton/ tahun, Kecamatan Air Hangat Timur merupakan merupakan penghasil 

kopi terbesar ke lima di Kabupaten Kerinci setelah Kayu Aro. Usahatani kopi 

merupakan usaha yang menjadi penghasilan utama setelah usahatani padi sawah.  

Desa Sungai Medang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Air Hangat Timur. Desa ini merupakan salah satu desa yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani padi sawah, selain padi sawah petani yang 

berada di desa ini juga menanam kopi jenis robusta dan arabika sebagai komoditas 

kedua. Di desa ini merupakan desa yang cukup banyak produksi kopi 

diKecamatan Air Hangat Timur, akan tetapi yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

luas lahan yang dimiliki. Proses perkebunan rakyat pada dasarnya mempunyai 

pengelolaan yang masih bersifat sederhana, penggunaan teknologi yang masih 
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rendah, seperti penggunaan bibit yang belum bermutu, kurangnya pemeliharaan 

pada tanaman kopi seperti tidak dilakukannya pemangkasan pada tanaman kopi. 

Hal-hal tersebut yangmenyebabkan produksi rendah, rendahnya mutu biji kopi 

yang dihasilkan, selain itu proses budidaya  yang digunakan masih tradisonal dan 

belum terlalu menggunakan teknologi modern. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meniliti usahatani kopi robusta di 

diDesa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi. Karena komoditas kopi di Desa Sungai Medang ini merupakan 

salah satu faktor penunjang ekonomi selain padi sawah.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik dan profil usahatani kopi robusta di Desa Sungai 

Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi? 

2. Bagaimana teknik budidaya dan penggunaan sarana produksi usahatani kopi 

robusta di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci Provini Jambi ? 

3. Berapa jumlah biaya, produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani kopi robusta 

di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabuparen Kerinci 

Provinsi Jambi? 
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1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukkan sebelumnya, maka 

adapun tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Identifikasi karakteristik petani dan profil usahatani kopi robusta di Desa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi. 

2. Menganalisis teknik budidaya dan penggunaan faktor produksiusahatani kopi 

robusta di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. 

3. Menganalisis jumlah biaya produksi, produksi, pendapatan dan efisien 

usahatani kopi robusta di Desa Sungai Medang Kecamtan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

Adapun manfaaat dilaksankannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani, diharapkan penelitian ini berguna sebagai masukan dalam 

meningkatkan kinerja usahatani agar lebih efektif dan efisien untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan.  

2. Bagi akademis, semoga penelitian ini dapat memberikan informasi, wawasan 

juga pengetahuan dan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian yang 

serupa.  

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah dalam merumusakan program 

dan kebijakan dibidang pertanian khususnya pada usahatani kopi robusta. 

4. Untuk mengembangkan ilmu, penelitian ini akan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya sosial ekonomi masyarakat. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan, maka beberapa 

batasan perlu dibuat dalam penelitian ini, batasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan di desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

2. Petani yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah petani kopi yang ada di 

Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi, jenis kopi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kopi 

robusta dengan rata rata umur diatas dua tahun 

3. Penelitian ini berfokus pada analisis penggunaan sarana produksi, biaya 

produksi, produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani.  
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kopi  

Kopi (Coffea spp) adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang 

termasukdalamfamiliRubiaceaedangenusCoffea.Tanamaninitumbuhnyategak,ber

cabang, dan bila dibiarkan tumbuh dapat mencapai tinggi 12 m. Kopi 

memilikidaun yang berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing. Daun 

kopi tumbuhberhadapanpadabatang,cabang,danranting-rantingnya.Hingga saat ini 

belum diketahui dengan pasti sejak kapan tanaman 

kopidikenaldanmasukdalamperadabanmanusia.Menurutcatatansejarah,tanamanini 

mulai dikenal pertama kali di benua Afrika tepatnya di Ethiopia. Pada 

mulanyatanaman kopi belum dibudidayakan secara sempurna oleh penduduk, 

melainkanmasihtumbuhliardihutan-hutandatarantinggi (Armansyah, 2010). 

TanamankopidiIndonesiadiperkenalkanpertamakaliolehVOCpadaperiodeant

aratahun1696–1699.Penanamantanamaninimula-mulahanyabersifat coba-coba 

(penelitian), tetapi karena hasilnya memuaskan dan 

dipandangolehVOCcukupmenguntungkansebagaikomoditiperdagangan,makaVO

Cmenyebarkanbibitkopikeberbagaidaerahagarpendudukmenanamnya.Perkemban

gan selanjutnya, VOC belum puas dari hasil kopi yang ditanam olehpenduduk. 

Kemudian VOC mengeluarkan peraturan “Cultur Stelsel” yang 

intinyamemaksakansebagianpendudukkhususnyadiJawauntukmenanamkopi.Perk

ebunan-

perkebunanbesarpunlaludidirikandanakhirnyatanamankopimenyebarkedaerahLa

mpung,SumateraBarat,SumateraUtara,danSumateraSelatan,sertaberbagaidaerahla

indiIndonesia. 
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Padaperjalananselanjutnya,perkembangankopidiIndonesiapernahmengalami

goncanganyaituketikapadatahun1876terjadiledakanpenyakitHemeliavastatrix(HV

)yangmenyerangdaundansangatmembahayakan.Berbagaiusahauntukmengatasihal

tersebuttelahdilakukan,tetapihasilnyatidak 

memuaskan.Akhirnya,VOCmendatangkankopiliberikadanrobustayangdiharapkan

lebihtahanterhadappenyakitHV(NajiyatidanDanarti,2001). 

2.2.Karakteristik Tanaman Kopi 

2.2.1. Sistematika Dan Morfologi Tanaman Kopi 

Klasifikasitanamankopi(Coffeasp.)menurutRahardjo(2012)adalahsebagaiber

ikut : 

Kigdom   : Plantae 

Subkigdom   :Tracheobionta 

SuperDivisi   : Spermatophyta 

Divisi    :Magnoliophyta 

Kelas    :Magnoliopsida  

SubKelas   :Asteridae 

Ordo    :Rubiales 

Famili    :Rubiaceae 

Genus    :Coffea  

Spesies   :Coffeasp.( CofffeaarabicaL.,Coffea 

canephora,Coffealiberica,Coffea excels). 
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TanamankopimerupakantanamanperkebunanyangberasaldariBenuaAfrika, 

tepatnya dari negara Ethiopia pada abad ke-9. Suku Ethiopia memasukan 

bijikopisebagaimakananmerekayangdikombinasikandenganmakananmakananpo

kok lainnya, seperti daging dan ikan. Tanaman ini mulai diperkenalkan di 

duniapadaabadke-

17diIndia.Selanjutnya,tanamankopimenyebarkebenuaEropaolehseorang yang 

berkebangsaan Belanda dan terus dilanjutkan ke negara lain termasukkewilayah 

jajahannyayaituIndonesia(Panggabean, 2011). 

Di Indonesia kopi mulai dikenal pada tahun 1696, yang dibawa 

olehVOC.Tanaman kopi di Indonesia mulai diproduksi di pulau Jawa, dan 

hanyabersifat coba-

coba,tetapikarenahasilnyamemuaskandandipandangolehVOCcukupmenguntungk

ansebagaikomoditiperdagangan,makaVOCmenyebarkannyakeberbagaidaerah 

agarparapendudukmenanamnya(Najiyanti danDanarti, 2007).Kopi merupakan 

salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki 

nilaiekonomisyangcukuptinggidiantaratanamanperkebunanlainnyadanberperanpe

nting sebagai sumber devisa negara.Kopi tidak hanya berperan 

pentingsebagaisumber devisa melainkanjuga merupakan sumber penghasilan 

bagi tidak kurang darisatusetengah jutajiwapetanikopi diIndonesia 

(Rahardjo,2012). 

1 .  Akar 

Akar dapatdikatakan tidak dalam karenalebih dari90% dari berat akar 
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tersebut ada pada lapisan tanah 0 – 30 cm. Struktur tanah yang baik penting 

untuk tanaman kopi, karenatanaman kopi menghendaki banyak oksigen. 

Semakin baik pertumbuhanakar dalam tanah, maka bagian-bagian tanaman di 

atas tanah pun makinbaik. Pohonkopimempunyaisusunanakar tunggang, lurus 

kedalam tanah, gunanya untuk tegaknya tanamandanmenjaga kekeringan, 

akarlebar,akaryangkeluardariakartunggangdenganarahke samping, 

akarrambutdanbulu-buluakar,akaryangkeluardariakar,berguna 

untukmengisapmakanan setiap ujung bulu akar ada tudung akar yang berguna 

untukakarbila akartersebutmenembustanah. 

2. Batang  

Batang yang tumbuh dari biji disebut batang pokok. Batang pokok 

memilikiruas-

ruasyangtampakjelaspadasaattanamanitumasihmuda.Padatiapruastumbuh 

sepasang daun yang berhadapan, selanjutnya tumbuh dua macam cabang,yakni 

cabang orthotrop (cabang yang tumbuh tegak lurus atau vertikal dan 

dapatmenggantikan kedudukan batang bila batang dalam keadaan patah atau 

dipotong) dancabang plagiotrop (cabang atau ranting yang tumbuh ke samping 

atau horizontal)(PTPN XII,2013). 

3. Daun  

Daun kopi memiliki bentuk bulat telur, bergaris ke samping, 

bergelombang,hijau pekat, kekar, dan meruncing di bagian ujungnya. Daun 

tumbuh dan tersusunsecara berdampingan d ketiak batang, cabang dan ranting. 

Sepasang daun terletakdibidang yang sama di cabang dan ranting yang tumbuh 

mendatar. Kopi Arabikamemiliki daun yang lebih kecil dan tipis apabila 
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dibandingkan dengan spesies kopiRobusta yang memiliki daun lebih lebar dan 

tebal. Warna daun kopi Arabika hijaugelap,sedangkan kopi Robustahijau terang 

(Panggabean, 2011). 

 

4. Bunga 

Pada umumnya tanaman kopi berbunga setelah berumur sekitar dua 

tahun.Bilabungasudahdewasa,terjadipenyerbukandenganpembukaankelopakdan

mahkota yang akan berkembang menjadi buah.Kulit buah yang berwarna hijau 

akanmenguning danmenjadimerahtua seiring 

denganpertumbuhannya.Waktuyangdiperlukan dari bunga menjadi buah matang 

sekitar 6-11 bulan, tergantung jenis danlingkungan.Kopi Arabika membutuhkan 

waktu 6-8 bulan, sedangkan kopi Robusta8-11 bulan. Bunga umumnya mekar 

awal musim kemarau dan buah siap dipetikdiakhir musim kemarau. 

Diawal musim hujan, cabang primer akan memanjang 

danmembentukdaun-daunbaruyangsiapmengeluarkanbungapadaawalmusim 

kemarau mendatang (Najiyati danDanarti, 2007).Jika dibandingkan dengan 

kopiArabika,pohonkopiRobustalebihrendahdenganketinggiansekitar1,98hingga4,

88meter saattumbuhliar dikawasanhutan.Pada 

saatdibudidayakanmelaluipemangkasan,tingginyasekitar1,98hingga2,44meter(Re

tnandaridanTjokrowinoto,1991).Bungakopitersusundalamkelompok,masing-

masingterdiridari4–6kuntumbunga.Padasetiapketiakdaundapatmenghasilkan2–

3kelompokbungasehingga setiap ketiak daun dapat menghasilkan 8–18 kuntum 

bunga atau setiap bukumenghasilkan 16–36 kuntum bunga. Bunga kopi 

berukuran kecil, mahkota berwarnaputih dan berbau harum. Kelopak bunga 
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berwarna hijau, pangkalnya menutupi bakalbuah yang mengandung dua bakal 

biji.
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Benang sari terdiri dari 5–7 tangkai 

berukuranpendek.Bungakopibiasanyaakanmekarpadaawalmusimkemarau.Bunga

berkembang menjadi buah dan siap dipetik pada akhir musim kemarau (Najiyati 

danDanarti,2007). 

5. Buah  

Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu, berubah menjadi 

hijautua, lalu kuning. Buah kopi matang (ripe) berwarna merah atau merah tua. 

Ukuranpanjang buah kopi Arabika sekitar 12–18 mm, sedangkan kopi Robusta 

sekitar 8– 16mm. Buah kopi terdiri dari beberapa lapisan, yakni eksokarp (kulit 

buah), mesokarp(dagingbuah),endokarp (kulit tanduk),kulit aridanbiji 

(Panggabean, 2011). 

Buah kopiterdiri dari daging buah dan biji.Daging buah terdiri dari 

tigalapisan yaitu lapisan kulit luar (exocarp),daging buah (mesocarp), dankulit 

tanduk(endocarp) yang tipis, tetapi keras.Kulit luar terdiri dari satu lapisan tipis. 

Kulitbuah yang masih muda berwarna hijau tua yang kemudian berangsuran 

surmenjadihijau kuning, kuning, dan akhirnya menjadi merah, merah hitam jika 

buah tersebutsudah masak sekali.Daging buah yang sudah masak akan berlendir 

dan rasanya agakmanis.Biji terdiri dari kulit biji dan lembaga(Ciptadi dan 

Nasution, dalamNajiyati dan Danarti, 2007).Kulit biji atau endocarp yang keras 

biasa disebut kulittanduk. 

Secara agronomi pertumbuhan dan produksi tanaman kopi sangat 

tergantungpadakeadaaniklimdantanah.Faktorlainadalahmencaribibitunggulyangp

roduksinyatinggidantahanterhadaphamadanpenyakit.Setelahpersyaratantersebut 

dapat dipenuhi, suatu hal yang juga penting adalah pemeliharaan, 
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seperti:pemupukan, pemangkasan, pohon peneduh, dan pemberantasan hama dan 

penyakit(Wintgen, 2009). 

Kopi jenis robusta merupakan kopi yang paling akhir dikembangkan 

olehpemerintahan Belanda di Indonesia. Kopi ini lebih tahan terhadap cendawan 

Hemileiavastatrix dan memiliki produksi yang tinggi dibandingkan kopi liberika. 

Akan tetapi,citarasa yang dimilikinya tidak sebaik dari kopi jenis arabika, 

sehingga dalam pasarInternasional kopi jenis ini memiliki indeks harga yang 

rendah dibandingkan kopijenis arabika. Kopi ini dapat tumbuh dengan baik pada 

ketinggian diatas 600 sampai700 m dpl (Indrawanto dkk. 2010). Selain itu, kopi 

ini sangat memerlukan tiga bulankering berturut-turut yang kemudian diikuti 

curah hujan yang cukup. Masa kering 

inidiperlukanuntukpembentukanprimordiabunga,florasi,danpenyerbukan.Temper

aturrata-ratayang diperlukantanamankopirobustaberkisar20°–24°C(AAK,1988). 

Karakter morfologi yang khas pada kopi robusta adalah tajuk yang 

lebar,perwatakan besar, ukuran daun yang lebih besar dibandingkan daun kopi 

arabika, danmemiliki bentuk pangkal tumpul. Selain itu, daunnya tumbuh 

berhadapan denganbatang,cabang,danranting-

rantingnya(NajiyatihdanDanarti,2012).Bijikopirobustajugamemilikikarakteristik

yangmembedakandenganbijikopilainnya.Secara umum, biji kopi robusta 

memiliki rendemen yang lebih tinggi dibandingkankopi arabika. Selain itu, 

karakteristik yang menonjol yaitu bijinya yang agak bulat,lengkungan bijinya 

yang lebih tebal dibandingan kopi arabika, dan garis tengah dariataskebawah 

hampir rata (Panggabean, 2011). 
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2.2.2. Jenis – Jenis Kopi  

Adaberbagai macam golongan kopi, tetapi yang paling 

seringdibudidayakanhanyakopiarabika,robusta,danliberika.Penggolongankopiter

sebut umumnya didasarkan pada spesiesnya, kecuali kopi robusta. Kopi 

robustabukanmerupakannamaspesieskarenakopiinimerupakanketurunandaribebe

rapaspesieskopi,terutamaCoffeacanephora(NajiyatidanDanarti,2001). 

1. KopiArabika(Coffeaarabica) 

KopiarabikaberasaldariEthiopiadanAlbessinia.Golonganinimerupakan yang 

pertama kali dikenal dan dibudidayakan oleh manusia, bahkanmerupakan 

golongan kopi yang paling banyak diusahakan sampai akhir abad XIX.Setelah 

abad XIX dominasi kopi arabika menurun, karena ternyata kopi ini 

sangatpekaterhadappenyakitHV,terutamadidataranrendah. 

Beberapasifatpentingkopiarabikaantaralainadalah: 

1. Menghendaki daerah dengan ketinggian antara 700 – 1700 m dpl, dan 

suhuantara16–20°C. 

2. Menghendakidaerahyangmemilikiiklimkeringataubulankering3bulan/tahuns

ecaraberturut-turut,yangsesekalimendapathujankiriman. 

3. UmumnyapekaterhadapseranganpenyakitHV,terutamabiladitanamdidatara

nrendahataukurangdari500mdpl. 

4. Rata-rataproduksisedang(4,5–5kw 

kopiberas/ha/th),tetapimemilikikualitasdanhargayangrelatif lebih 

tinggidarikopilainnya.Kopiarabikabiladikelolasecaraintensifproduksinyabisa

mencapai15–20kwha/th. 

5. Umumnyaberbuahsekalidalamsatutahun. 
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Beberapa varietas kopi yang termasuk kopi arabika dan banyak 

diusahakandiIndonesiaantaralainadalahAbesinia,Pasumah,Maragotype,danCong

ensis. 

2. KopiLiberika(Coffealiberica) 

KopiliberikaberasaldariAngoladanmasukkeIndonesiasejaktahun1965.Jum

lah kopi liberikasampai saat ini masih terbatas,karenakualitas 

buahdanrendemennyarendah. 

Beberapasifatpentingkopiliberikaantaralainadalah: 

1. Ukurandaun,cabang,bunga,buah,danpohonlebihbesardibandingkankopiarabi

kadanrobusta. 

2. Cabangprimerdapatbertahanlebihlama,dandalamsatubukudapatkeluarbungaa

taubuahlebihdarisatukali. 

3. AgakpekaterhadappenyakitHIV. 

4. Kualitasbuahrelatifrendah. 

5. Produksisedang(4–5kw/ha/th). 

6. Berbuahsepanjangtahun. 

7. Ukuranbuahtidakmerata/tidakseragam. 

8. Tumbuhbaikdidataranrendah. 

BeberapavarietaskopiliberikayangpernahdidatangkandiIndonesiaantaralain

adalahArdonianadanDurvei. 

 

3. KopiRobusta 
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Kopi robusta berasal dari Kongo dan masuk ke Indonesia pada tahun 

1900.Kopirobustamemiliki sifatlebihungguldansangatcepat berkembang. 

Bahkankopi ini merupakan jenis yang mendominasi perkebunan kopi di Indonesia 

hinggasaatini. 

Beberapasifatpentingkopirobustaantaralain: 

1. ResistenterhadappenyakitHV. 

2. Tumbuhsangatbaikpadaketinggian400–

700mdpl,tetapimasihtoleranpadaketinggiankurangdari400mdpl,dengantemper

atur21-24°C. 

3. Menghendakidaerahyangmemilikibulankering3–4bulansecaraberturut-

turut,dengan3–4kalihujankiriman. 

4. Produksi lebih tinggi daripada kopi arabika dan liberika (rata-rata  9 – 13 

kwkopi  ha/th). Kopi robusta bila dikelola secara intensif bisa 

berproduksisampai20kw/ha/th. 

5. Kualitas buah lebih rendah daripada kopi arabika, tetapi lebih tinggi 

daripadakopiliberika. 

Sedangkan jenis kopi yang ditanam di Desa Sungai Medang Kecamatan 

Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi hanya 2 varietas yaitu kopi 

robusta dan arabika. 
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2.2.2.1. Manfaat Kopi 

ُ مَثلًَا كَلِمَةا طَي بِةَا كَشَجَرَةٍ طَي بِةٍَ أصَْلهَُا ثاَبِتٌ وَفرَْعُهَا فيِ  ألََمْ ترََ كَيْفَ ضَرَبَ اللَّه

ُ تؤُْتيِ أكُُلهََا كُله حِينٍ بإِذِنِْ رَب هَِ  السهمَاءِ  الْْمَْثاَلَ لِلنهاسِ لعََلههُمْ ا ۗ وَيضَْرِبُ اللَّه

وَمَثلَُ كَلِمَةٍ خَبيِثةٍَ كَشَجَرَةٍ خَبيِثةٍَ اجْتثُهتْ مِن فوَْقِ الْْرَْضِ مَا لهََا مِن  يتَذَكَهرُونَ 

قَرَارٍ   

Artinya : Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon) itu menghasilkan buahnya pada setiap 

waktu dengan izin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpaan itu untuk manusia 

agar mereka selalu ingat. Dan perumpaan kalimat yang buruk seperti pohon yang 

buruk, yang telah dicabut  akar-akarnya dari permukaan bumi ; tidak dapat tetap 

(tegak) sedikit pun. (24-26 :14/ Surah Ibrahim). 

Perumpamaan ini sangat tepat. Seperti diketahui, manusia mendapat banyak 

manfaat dari tumbuhan, dari keteduhan hingga ketersediaan buah dan bunga. 

Hijaunya pepohonan membangkitkan rasa nyaman di hati manusia. Semua 

kualitas ini seharusnya ada pada diri mereka yang beriman kepada Allah. Mereka 

harus berinteraksi dengan masyarakat dalam harmoni dan dalam rangka memberi 

manfaat, rasa aman, dan kesejukan kepada yang lain. 

Terkait hal itu, dalam sebuah hadist dinyatakan bahwa orang yang beriman 

seperti tumbuhan yang gemulai. Apabila diterpa embusan angin maka ia tidak 

kaku, melainkan bergoyang sesuai arah angin itu. Begitu angin berhenti, 

tumbuhan itu pun kembali tegak seperti semula. Demikian pula orang yang 
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beriman. Dalam bergaul, mereka tidak kaku dan tidak pula arogan. Mereka 

bersikap toleran kepada orang lain, tidak memancing benturan dan konfrontasi, 

dan selalu mengikuti prinsip persuasif serta antikekerasan. 

Menurut Jusmaliani (2013), kopi dariEthiopia yangdibawake Yaman dan 

segera menjadi minuman 

parasufi.Kebiasaanmerekaadalahmemanaskandanmendidihkankopikemudianmem

inumkopi panasyang membantu mereka agar tetapterjaga dalam melaksanakan 

ibadah malam danberzikir. Para sufi di Yaman melakukan ritualyang melibatkan 

minum kopi diiringi oleh ratibmembacaYa Qawyy (Yang Maha Kuat)116 kali. 

Memanggang(sangrai)bijikopimerupakanpengembanganyangdilakukanolehorang-

orangPersia. Minuman ini di Eropa mendapat julukanwine of Islam atau 

anggurnya orang Islam.Kopi kemudian mendunia, dikenal diArab dengan 

sebutan qahwa di Turki 

dengansebutankahve,diInggrisdengancoffee,Belandamenyebutnya koffie dan 

kitamenyebutnya kopi(tubruk). 

Hastuti (2018), mengatakan bahwa kopi memiliki berbagai manfaat pada 

tubuh kita. Kopi dapat bermanfaat sebagai 

antioksidan,kandunganantioksidanpadakopilebihbanyakdaripadatehdancoklat.Sela

initu,kopidapatmerangsangkinerjaotakdankanker.Bagipenikmatkopiyangbertolera

nsitinggiterhadapkafein,dapatmembuattubuhmenjadilebihsegardanhangatBeberap

akeuntunganyangberhubungan dengan kebiasaan minum kopi antara lain bahwa 

kopi tidak memiliki nilai nutrisi yangnyata bagi tubuh, kecuali jika ditambahkan 

krim atau susu ke dalamnya.  

Keuntungan tersebut antaralain sebagai perangsang dalam melakukan 
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berbagai aktivitas, variasi jenis minuman, dan mencegahkanker prostat 

(kandungan boron dalam kopi dapat mencegah kanker prostat).  

Selama ini kafeinsecara rutin diberikan kepada bayi prematur untuk 

menekan gangguan pernapasan apnea. 

Kafeinjugadapatmeningkatkandayakerjaaspirindanobat-

obatanpenghilangrasasakitlainnya,itusebabnya pada beberapa jenis obat pereda 

demam dan sakit kepala ditambahkan unsur 

kafein.Kafeinjugadimanfaatkansebagaicampuranobatfluyangdigunakanuntukmeny

eimbangkandorongan rasa kantuk, dan juga dicoba sebagai campuran obat asma. 

Kopi denganrendah kafein selain menghasilkan citarasa dan aroma yang baik juga 

lebih baik dikonsumsi karenadengan mengkonsumsi kopi rendah kafein akan 

dapat menstimulasi sistem saraf, sehingga akanmemperbaikimooddandapat 

memperlama konsentrasi (Hastuti, 2018). 

2.3. Karakteristik Petani 

2.3.1.Umur 

 Umurpetaniadalahsalahsatufaktoryang 

berkaitaneratdengankemampuankerjadalammelaksanakankegiatanusahatani,umur

dapatdijadikansebagaitolakukurdalammelihataktivitasseseorangdalambekerjabila

manadengankondisiumuryangmasihproduktifmakakemungkinanbesarseseorangda

pat bekerja dengan baik dan maksimal (Hasyim, 2006).  

 Petani yang berusia lanjut sekitar 50 tahun keatas, biasanya fanatik terhadap 

tradisi dan sulituntukdiberikanpengertianyangdapatmengubah cara berfikir, cara 

kerja, dan carahidupnya. Mereka ini bersikap apatis 

terhadapadanyateknologibarudaninovasi,semakinmudaumurpetani,makasemakinti
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nggisemangatnyamengetahuihalbaru,sehinggadengan demikian mereka 

berusahauntuk 

cepatmelakukanadopsiwalaupunsebenarnyamerekamasihbelumberpengalamansoal

adopsitersebut (Kartasapoetra,1994). 

 RataratapetaniIndonesiayangcenderungtuadansangatberpengaruhpadaprodu

ktivitassektorpertanianIndonesia.  Petaniberusiatuabiasanya cenderung sangat 

konservatif(memelihara)menyikapiperubahanterhadapinovasi teknologi. Berbeda 

halnya denganpetani yang berusia muda (Soekartawi, 1999). 

2.3.2. Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan merupakanfaktoryangdapatmenunjangdalampenyerapan 

teknologi ataupun inovasibaru dalam bidang pertanian. 

Tingkatpendidikanyangrendahakanmenyebabkanlambatnyadayaserappetaniterhad

apperkembanganteknologi, sehingga terjadi kesulitan 

danbutuhwaktuyanglamadalammengadopsiinovasiyangbaru.Sebaliknya petani 

yang berpendidikantinggi cendrung mudah menerima 

suatuperubahanuntukperbaikanusahataniyangditekuninya (Mardani dan 

Satriawan, 2017) 

Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani akan menunjukkan tingkat 

pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang 

diperolehnya untuk peningkatan usahataninya. Mengenai tingkat pendidikan 

petani, para petani yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam 

melaksanakan adopsi inovasi dalam bidang pertanian (Hasyim, 2003). 

2.3.3. Pengalaman Berusaha 



 

22 

 

Pengalaman seseorang dalam berusaha sangat berpengaruh dalam menerima 

inovasi dari luar.Didalam mengadakan suatu penelitian lamanya berusaha diukur 

mulai sejak kapan pengusaha itu aktif secara mandiri mengusahakan usahanya 

tersebut sampai diadakan penelitian (Hasyim, 2006). 

 Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang 

bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai 

petani) hal ini disebabkan karna semakin lama orang tersebut bekerja, berarti 

pengalaman bekerjanya tinggi sehingga secara langsung akan mempengaruhi 

pendapatan.Belajar dengan mengamati pengalaman pengusaha lain sangat 

penting, karena merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan dari 

pada dengan cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seseorang 

pengusaha dapat mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebih mencoba 

sebuah inovasi baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola 

perilaku baru, bisa juga tanpa disadari (Soekartawi, 2002). 

2.3.4. Tanggungan Keluarga 

 

Menurut Hasyim (2006) jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu 

faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhannya. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong 

pengusaha untuk melakukan banyak aktivitas terutama dalam mencari dan 

menambah  pendapatan keluarganya. 

Semakin banyak anggota keluarga akan semakin besar pula beban hidup 

yang akan ditanggung atau harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan 

mempengaruhi keputusan pengusaha dalam berusaha (Soekartawi, 1999). 

2.4. Konsep Usahatani 
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2.4.1. Pengertian Usahatani 

MenurutSoekartawi(1995)ilmuusahataniadalahilmuyangmempelajari 

bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yangada secara efektif dan 

efisien untuk memperoleh keuntungan yang tinggipada waktu tertentu. 

MenurutAdiwilaga(1982),ilmuusahataniadalahilmuyangmenyelidiki segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan orangmelakukan pertanian dan 

permasalahan yang ditinjau secara khusus darikedudukan pengusahanya sendiri 

atau ilmu usahatani yaitu menyelidikicara-cara seorang petani sebagai pengusaha 

dalam menyusun, mengaturdanmenjalankan perusahaanitu. 

Sedangkan Hermanto (1996) mendefinisikan usahatani sebagai organisasi 

dari alam, kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian. 

Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh 

seseorang atau sekumpulan orang sebagai pengelolanya. Pengertian organisasi 

usahatani adalah usahatani sebagai organisasi harus memiliki pemimpin serta ada 

yang dipimpin, yang mengorganisir adalah petani dibantu oleh keluarganya yang 

diorganisir adalah faktor-faktor produksi yang dikuasai atau dapat dikuasai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ilmu usahatani adalah 

ilmuterapanyangmembahasataumempelajaribagaimanamenggunakansumberdaya 

secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agardiperoleh hasil 

maksimal. Sumber daya itu adalah lahan, tenaga kerja,modaldanmanajemen. 

2.4.2. Biaya Produksi 

Menurut Jannah (2018), biaya(cost)adalahpengeluaran-

pengeluaranataunilaipengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang 

bergunauntukmasayangakandatang,ataumempunyaimanfaatmelebihisatuperiodeak
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untansi. Sedangkan, 

produksiadalahkegiatansuatuperusahaanuntukmemprosesdanmerubahbahanbakum

enjadibarangjadimelaluipenggunaan tenaga kerja dan fasilitas produksi lainnya. 

Biaya-biayayangterjadisehubungandengankegiatanproduksiinidisebut dengan 

biaya produksi.  

Dengan demikian, biaya produksi adalah biaya yang berasal dari penyediaan 

bahan bakusampai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan 

bakusehinggamenjadibarangjadiyangsiapuntukdijual (Jannah, 2018). 

Biayainidiklasifikasikanmenjaditigayaitubiaya biaya tetap (fixed cost), biaya tidak 

tetap (variable cost) dan biaya total (total cost). 

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak bervariasi atau tidak 

berubah-ubah selama masa produksi. Biaya tetap tidak akan berubah walaupun 

jumlah output-nya berubah, bahkan biaya tetap harus tetap ada walaupun 

produksinya nol. Biaya tetap tidak dipengaruhi oleh besarnya output yang 

dihasilkan dalam proses produksi. 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya selalu bervariasi atau berubah-

ubah selama proses produksi. Biaya variabel sangat dipengaruhi oleh jumlah 

output yang dihasilkan dalam proses produksi, artinya biaya variabel akan sangat 

ditentukan oleh jumlah produksi yang dihasilkan dalam proses produksi. 

Sedangkan, biaya total merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi semua output, baik barang maupun jasa. Biaya total dapat dihitung 

dengan menjumlahkan biaya tetap total (TFC) dengan biaya variabel total (TVC). 

2.4.3. Produksi  

Produksi adalah segala kegiatan yang 



 

25 

 

bertujuanuntukmeningkatkanataumenambahgunaatassuatubendaatausegalakegiata

nyangditujukanuntukmemuaskanoranglainmelaluipertukarandalammencakupsetia

pusahamanusiadankemampuanuntuk menambah faedah dalam memenuhi 

kebutuhan manusia. 

PengertianproduksimenurutMagfuri(1987),adalah mengubah barang agar 

mempunyai 

kegunaanuntukmemenuhikebutuhanmanusia.SedangkanproduksiMenurut Fuad 

(2006), produksi adalah sebagian suatu kegiatan atau proses yang 

mentransformasikan masukan menjadi keluaran dalam arti sempit. Pengertian 

produksi hanya dimaksudkan sebagi kegiatan yang menghasilkan barang, baik 

barang jadi atau setengah jadi, barang industri, suku cabang maupun komponen-

komponen penunjang. 

MenurutSumartidanSoeprihanto(1991),produksi adalah semua kegiatan 

dalam menciptakanatau menambah kegunaan barang atau jasa, 

dimanauntukkegiatantersebutdiperlukanfaktor-faktorproduksi.Faktor produksi 

yang diperlukan dalam usahatani yaitu sebagai berikut: 

1. Lahan 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil 

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke 

luar.  Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini 

terbukti dari besarnya jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor 

produksi lainnya (Mubyarto, 1995). Sedangkan Rukmana (2003), mengemukakan 

bahwa pengolahan tanah secara sempurna sangat diperlukan agar dapat 

memperbaiki sektor dan struktur tanah, memberantas gulma dan hama dalam 
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tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas 

miokroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah. 

2. Tenaga Kerja 

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan 

perlu diperhitungkan dalam proses produksi, dalam jumlah yang cukup bukan saja 

dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja 

perlu pula di perhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor 

produksi tenaga kerja adalah : (1) tersedianya tenaga kerja, (2) kualitas tenaga 

kerja, (3) jenis kelamin. 

Dalam usahatani kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan menurut 

Hermanto(1996: 71-72) meliputi hampir seluruh proses produksi berlangsung, 

kegiatan ini meliputibeberapajenistenaga tahapan pekerjaan,antaran lain: 

1) PersiapanTanaman. 

2) Pengadaansaranproduksipertanian(bibit,pupuk,obathama/penyakityangdigun

akansebelumtanam). 

3) Penanaman. 

4) Pemeliharaanyangterdiridaripenyiangan,pemupukan,pengobatan,pengaturan

air,danpemeliharaan. 

5) Panendanpengangkutanhasil. 

6) Penjualan.Ukurantenagakerjadapat dinyatakandalamhariorangkerja(HOK). 

3. Modal (sarana produksi). 

Modalmerupakanbagiandariproduksiyangdisisihkan untuk dipergunakan 

dalam produksi selanjutnya (Adiwilaga, 1975).Modaladalah salah satu faktor 

diantara tiga faktor yang disatupadukan dalam proses produksiyaitu tanah, 
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tenaga kerja dan modal. Soekartawi (1994) mengemukakan bahwa besar-

kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari berbagai hal, antara lain 

adalahskalausaha, macamkomoditas, dantersedianya kredit. 

Menurut Gilarso (1993), mengemukakan bahwa modal merupakan sarana 

ataubekaluntuk melaksanakanusaha.Secaraekonomimodaladalahbarang-

barangyangbernilai ekonomi yang digunakan untuk menghasilkan tambahan 

kekayaan ataupun untukmeningkatkan produksi. Modal dalam usahatani 

bersamaan dengan faktor produksi lainyaakan menghasilkan produk. Modal ini 

semakin berperan dengan berkembangnya usahatanitersebut. 

Padausahatanisederhanaperanmodalyangdiperlukankecil,namunsemakin 

maju usahatani modal yang diperlukan semakin besar. Dalam perusahaan 

modaltersebut adalah seluruh kekayaan yang digunakan dalam usaha. Modal 

menurut fungsinyadapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu, (a) Modal tetap 

(fixed capital) adalah modalyang tidak habis dalam satu kali proses produksi atau 

dapat dipakai berkali-kali dalamprosesproduksi. (b) Modaltidak tetap 

(modallancar)adalahmodalyang habis dalamsatukali 

prosesproduksi,contohnyabibit,pupuk,obatpemberantashamadanpenyakit. 

4. Manajemen 

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan 

melaksanakan serta mengevaluasi suatu proses produksi. Proses produksi ini 

melibatkan sejumlah orang (tenaga kerja) dari berbagai tingkatan, maka 

manajemen berarti pula bagaimana mengelola orang-orang tersebut dalam 

tingkatan atau dalam tahapan proses produksi (Soekartawi, 2003). Faktor 

manajemen dipengaruhi oleh: (1) Tingkat pendidikan, (2) Pengalaman 
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berusahatani, (3) Skala usaha, (4) Besar kecilnya kredit, dan (5) Macam 

komoditas. 

2.4.4. Pendapatan  

Hermanto (1996), menjelaskan bahwa pendapatan usahatani adalah semua 

benda milik petani yang mempunyai nilai uang yang dimiliki secara sah oleh 

petani biasanya disebut assets dan resource. untuk keperluan analisa pendapatan 

petani diperlukan empat unsur, yaitu rata-rata iventaris, penerimaan 

usahatani,pengeluaran usahatani, penerimaan dari berbagai sumber. Keadaan rata-

rata iventaris adalah adalah jumlah nilai inventaris awal ditambah nilai inventaris 

akhir dibagi dua.  

Menurut Soekartawi (2002), pendapatan usahatani adalah selisih antara 

penerimaan dan semua biaya produksi selama melakukan produksi, sedangkan 

penerimaan usahatani merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh 

dengan harga jual, dan biaya usahatani adalah sedmua pengeluaran yang 

diperggunakan dalam suatu usahatani. 

Besar kecilnya pendapatan dan keuntungan yang diterima pengusaha tidak 

hanya dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan dan biaya-biaya yang 

dikeluarkan, namun harga output merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan. Dalam hal ini pasar memegang peranan penting terhadap harga yang 

berlaku, sedangkan produsen selalu dalam posisi yang paling lemah 

kedudukannya dalam merebut peluang pasar (Soekartawi, 2002). 

2.4.5. Efisiensi Usahatani  

Efisiensi dapat diartikan sebagai upaya penggunaan input seoptimal 

mungkin untuk mendapatkan produksi yang maksimal. Menurut Maulidah (2012), 
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efisiensi merupakan gambaran perbandingan terbaik antara suatu usaha dan hasil 

yang dicapai. Efisiensi tidaknya suatu usaha ditentukan oleh besar kecilnya hasi 

yang diperoleh dari usaha tersebut serta besar kecilnya biaya yang diperlukan 

untuk memperoleh hasil tersebut.  

Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input yang sekecil-kecilnya 

untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Efisiensi dapat diketahui 

dengan menghitung R/C Ratio. R/C Ratio adalah perbandingan antara penerimaan 

total dengan biaya total (Soekartawi, 2000). 

2.5. Penelitian Terdahulu  

Zulyadein dkk. (2016) telah  melakukan penelitian  dengan judul analisis 

usahatani kopi  robusta di Desa Madigondo, Kecamatan Samigaluh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan dan karekteristik 

usahatanikopidiKecamatanSamigaluh. 

PenelitiandilakukandiDesaMadigondo,KecamatanSamigaluh,KabupatenKulonPro

go,DaerahIstimewaYogyakarta. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel 

adalah metode snowball sampling.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Jumlahsampel yang diambil adalah 30 

sampel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biayatotalpertahunbagipetaniyangmenggunakansaranaproduksidantenagakerja 

untukUsahatani Kopi di Kecamatan Samigaluh. 

BagipetaniyangtidakmengeluarkanbiayasaprodiadalahsebesarRp.2.029.998,bagip

etaniyangtidakmengeluarkanbiaya pestisida adalah Rp. 2.906.948 

danpetaniyangtidakmengeluarkansewalahan adalah sebesar Rp. 2.731.948, 
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tetapipetanikopidiKecamatansamigaluhrata-

ratatidakmengeluarkanbiayasaprodi,biaya pestisida dan sewa lahan, hanya 

8petaniyangmengeluarkanbiayasaprodi, 

2petaniyangmengeluarkanbiayapestisidadan2petaniyang mempunyailahan yang 

disewa. Sebagian besar petanihanyamengeluarkan biayatenagakerja,jadirata-

ratabiayatotalusahataniyaitusebesar Rp. 1.654.998. 

 Hargakopi 

dikonversidalambentukkeringocedimanasetiap5kgkopibasahdenganrendemen20-

22%akanmenghasilkan1kgkopikeringocedenganhargaRp.20.000/kg. Rata-rata 

produksi 131 kg/tahun dengan  perolehan penerimaan sebesar Rp 2.644.600 

Rp/Ha/Tahun, jumlah biaya total 1.654.998 Rp/Ha/Tahun dan pendapatan 

sebesar 989.602 Rp/Ha/Tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Tingkat 

pendapatanpetani kopi di daerah penelitian tergolong rendah yaitu sebesar Rp. 

989.602/petani/tahun, hal itudisebabkan karena kurang baiknya tekhnik budidaya 

organik yang membuat produksi tidak bisameningkat secara signifikan. 

Usahatani kopi di Kecamatan Samigaluh tidak diusahakan secaraoptimalkarena 

petanihanya menjadikantanamankopisebagaiusahatani sampingan. 

Muhsin (2010) telah melakukan penelitian demgan judul Efisiensi 

Usahatani Kopi Robusta Dengan Sistem Sambung Di Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pendapatan dan efisiensi usahatanikopi robusta 

dengansistemsambungdiKecamatan 

Gangga.PenelitianinidilakukandiDesaGenggelangKecamatanGanggaKabupatenL

ombokUtara,yangditentukan secara“Purposive Sampling” 
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denganpertimbanganDesaGenggelangmerupakansentrapetanikopi rakyat dengan 

sistem sambung yang telah memperoleh pembinaan dari Dinas Perkebunan 

Provinsi NTB,danjumlahrespondensebanyak59 orangpetani dengan cara sensus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : rata-rata pendapatan bersih yang 

diterima petani kopi robusta 

sistemsambungdiKecamatanGanggasebesarRp5.217.013,66perluaslahangarapan/

tahunatauRp 

4.384.045/Ha/tahundanusahatanikopirobustasistemsambunglayakuntukdikemban

gkandenganperolehanB/Csebesar 1,84. 

Noehdijati dkk. (2019) telah melakukan penelitian dengan judul Usahatani 

Kopi Arabika Desa Babadan Lereng SelatanDiengKabupatenBanjarnegara. 

Penelitian ini Menggunakan metode survei. Penelitian dilakukan selama 3 bulan 

dari bulan Mei 2019sampai bulan Juli 2019.  

Jenis data yang di gunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer di 

perolehdenganmenggunakanteknikwawancaralangsungpadaresponden,danmeng

gunakandaftarpertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu dalam pengumpulan 

data. Data sekunder di peroleh dariKantorDesa Babadan Kecamatan 

PagentanKabupatenBanjarnegara. 

PenentuanlokasipengambilansampelyaitudiDesaBabadanKecamatanPagent

anKabupaten Banjarnegara. Metode yang digunakan secara purposive. 

Pengambilan sampel yangdisengaja dengan kriteria petani yang mempunyai 

tanaman kopi yang sudah menghasilkan danmempunyaikisaranumur 

yangsama.Sampelpetaniuntukmulaitanamkopitahun2013(umurkopisekitar 6 
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tahun).  

Metodepengambilansampeldalampenelitianini 

denganmenggunakanmetodesnowballssampling,diperolehsampel 

sebanyak20petanisebagai responden. Konseppengukuranvariabel: 

1. KarakteristikPetani:a)UmurPetani(tahun)b)TingkatPendidikanc)Pengalamanpet

anikopi. 

2. Usahatani Kopi: 1) Luas Lahan (ha) 2) Biaya Pemeliharaan. 3) Biaya Panen 

4) Jumlah ProduksiKopi (kg) 5) HargaJual(Rp) 6) PendapatanusahataniKopi. 

AnalisisData:Analisisdatadilakukandenganmenggunakanmetodedeskriptifda

nhasilpenelitian akan di sajikan dalam bentuk tabel. Metode analisis 

menggunakan analisis biaya danpendapatan. Guna mengetahui total penerimaan 

dalam satu masa tanaman kopi dapat di tentukandenganmenggunakan Rumus 

(Soekartawi, 2005) 

Hasilanalisismenunjukkan 

bahwanilaiR/Cusahatanikopiyaitulebihdari1,yaknisebesar1,46.Artinyabahwaseti

apsaturupiahyangdikeluarkanpetanidalamusahatanikopidapatmenghasilkanpener

imaansebesar1,46Halinimenunjukkanusahatanikopimendapatkankeuntungandanl

ayakuntukdilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian pada besaran R/C ratio 

lebih dari satu maka usahatani kopi diDesa Babadan Kecamatan Pagentan 

Kabupaten Banjarnegara menguntungkandan layak untukdikembangkan. 

Sehingga pendampingan dari berbagai pihak masih dibutuhkan sampai petani 

kopibisamandiridan sejahteraterutamadarihasilusahatanikopinya 

Amir dkk. (2018) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Usahatani Kopi Dikelompok Tani Hutan Giri Senang Desa Giri Mekar Kabupaten 
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Bandung. Objek penelitian mengenai usahatanikopi di petani kopi Kelompok Tani 

Hutan GiriSenang Jl. Legok Nyenang, Desa Giri MekarKecamatan Cilengkrang, 

Kabupaten Bandung.Petani dalam penelitian ini adalah petani yangtergabung 

dalam keanggotaan kelompok 

tani.Desainpenelitianyangdigunakanadalahdesainkualitatifdenganteknikpenelitian

survei. 

 

 

Adapuntujuanpenelitianyangingindicapaiadalahmengetahuidanmenganalisis

hasilusahatani,sertapemasarankopi,mengidentifikasipotensidankendalayangdihada

pi para petani kopi, dan mengidentifikasihubungan petani dengan Kelompok Tani 

danBandar darisegisosial ekonomi. Berdasarkanperhitunganyangtelah dilakukan 

maka diperoleh nilai imbangan 

danbiayaatauseringdisebutdenganreturnandcosttotalpadaCostRatio(R/C)totalpada

usahatanikopisebesar1,9.Artinyauntuksetiapbiayayangdikeluarkanpetanisebesarsat

urupiahmakapetanitersebutakanmemperolehpenerimaansebesarRp1,9.Berdasarkan

kenyataandiatas,dapatdisimpulkan bahwa usahatani komoditas 

kopilayakuntukdiusahakan.KarenanilaiR/CRasiolebihbesar dari1. 

Walaupunhasilr/crasioadalah>1namunpendapatanpetanikopihanyamendapat

kanRp2.770.612/tahundimanapendapatan tersebut bisa dibilang sangat 

kecil.Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatanpetanirendahyaitudikarenakanpetanikopimenjualdalamhanyabentukcer

isajayangmembuathargajualrendah,selainituhasilproduksi kopi di tahun 2015-
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2016 juga belummaksimal karena pohon kopi baru berumur 4-

5tahundimanahasilpanennyapunbelummencapai titik maksimal, biasanya pohon 

kopiakanmencapaihasilpanenyangmaksimalapabila pohon sudah berumur 7-8 

tahun dimanasudah melalui kurang lebih 5 kali panen, 

danfaktorlainnyayaitubiayasewalahanyangcukup tinggi. 

Namunpadakondisidilapanganpetani kopi untuk menambah pendapatan 

nyaternyatatidak hanyaberusahatanikopi 

tetapipetanimemanfaatkanlahankopinyauntukmenanam komoditas hortikultura 

dengan caratumpang sari, selain itu juga petani masih adayang berusahatani di 

komoditas padi, dan jugaada yang menjadi buruh tani juga. Jadi 

petanimemilikipekerjaansampinganuntukmencukupikebutuhansehari-

hari.Petaniberharap bahwa harga jual kopi bisa tinggi agarpendapatan petani bisa 

meningkat dan juga adabantuan modal dari pemerintah agar petani 

bisamengembangkan usahatani kopi mereka lebihberkembangdanmaju. 

Listyati dkk. (2017) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Usahatani Kopi Robusta dan Rantai Ytata Niaga Kopi Robusta Dibengkulu. 

Penelitian bertujuan mengetahui pendapatan usaha tani dan gambaran umum 

pemasaran kopi Robusta di Bengkulu. Penelitian dilaksanakan di salah satu sentra 

produksi kopi Robusta, yaitu di Kecamatan Bermani Ulu dan Curup Utara, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, mulai bulan Mei sampai Agustus 

2014.  

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei, sedangkan penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan lokasi tersebut 

merupakan sentra atau daerah yang potensial untuk pengembangan kopi dan 
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berpeluang untuk menjadi sentra produksi utama kopi nasional di masa depan. 

Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung terhadap 40 responden yang meliputi 32 

petani, 3 pedagang pengumpul tingkat desa,3 pedagang pengumpul tingkat 

kecamatan, dan 2 pedagang besar. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

bantuan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Data sekunder diperoleh dari 

Direktorat Jenderal Perkebunan dan Dinas Perkebunan setempat. 

Usaha tani kopi memberikan pendapatan yang cukup baik meskipun dalam 

memelihara tanaman kopi masih belum sepenuhnya sesuai anjuran. Hasil analisis 

menunjukkan rata-rata produktivitas kopi Robusta di Kabupaten Rejang Lebong, 

Bengkulu sebesar 976,19 kg biji kering/ha/tahun. Rata-rata harga jual biji kopi 

beras sebesar Rp18.500,00/kg sehingga penerimaan usaha tani kopi per tahun 

sebesar Rp18.059.500,00. Biaya tunai dan tidak tunai masing-masing sebesar 

Rp3.386.900,00 dan Rp6.255.000,00 per tahunsehingga biaya totalnya sebesar 

Rp9.641.900,00. Dengan demikian, pendapatan atas biaya tunai Rp14.672.600,00 

per tahun, sedangkan pendapatan atas biaya total Rp 8.417.600,00. Hasil tersebut 

hampir sama dengan yang diperoleh. 

Halimah dkk. (2017) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Usahatani Kopi di Kelompok Tani Hutan Giri Senang DesaGiriMekar Kabupaten 

Bandung. Tujuan Penelitian adalah untuk menganalisis hasil usahatani dan 

pemasaran petani kopi didaerah penelitian, untuk mengetahui potensi dan kendala 

yang ada dalam usahatani kopi di 

daerahpenelitian,danmengetahuibagaimanadinamikahubunganpetanidengankelom

poktanidanbandardalamsegisosialdanekonomi.Penelitiandilakukandenganmenggu
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nakanmetodewawancara terhadap petani kopi yang tergabung ke dalam anggota 

Kelompok Tani Hutan GiriSenang dengan menggunakan kuesioner yang bersifat 

terbuka (responden dapat menjawab secaradetail) dan tertutup (pertanyaan berupa 

pilihan). Jumlah petani responden adalah 60 orang. Hasilpenelitian 

inimenyimpulkanbahwahasilpendapatanusahatanipetanikopiyaitu 

sebesarRp5.816.640,-/hektar/tahun dengan keuntungan sebesar Rp 2.770.612 per 

tahun dan berdasarkan hasilperhitunganr/c rasioyaitu1,9layakuntukdiusahakan. 

Elinur dkk. (2017) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Daya 

Saing Usahatani Kopi Liberika di Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau 

dengan pendekatan Policy Analysis Matrix (PAM). Penulisaninibertujuan untuk 

1) Menganalisis keunggulan kompetitif usahatanikopi liberika diKabupaten 

Kepulauan Meranti, 2) Menganalisis keunggulan komperatifusahatanikopi liberika 

di Kabupaten Kepulauan Meranti, 3) Menganalisis dampakkebijakanpemerintah 

terhadap daya saing kopi liberika di Kabupaten Kepulauan Merantidan4) 

Menganalisissensitivitasdayasaing 

kopiliberikaterhadapperubahaninputoutput.PenelitianinidilakukandenganmetodeSt

ratifiedrandomsamplingdenganjumlahsampel 

54responden.Penentuandaerahpenulisandilakukandengansengaja(purposive). 

HasilanalisisdenganmenggunakanmetodePolicyAnaliysisMatrix(PAM)didap

atkanbahwausahatanikopiliberikadiKabupatenKepulauanMeranti memiliki 

dayasaing yang tinggi, (keunggulan kompetitif dan keunggulankomperatif) hal 

inidiketahui dengan nilai PCR dan DRCR yang kecil dari satuyaitu sebesar 0,39 

dan0,07. Untuk kebijakan pemerintah terhadap output. Untuknilai Transfer factor 

positif 11.950 menunjukkan adanya kebijakan 
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pemerintahterhadapinputdomestikberupapajak.Untukkebijakaninput–

outputbelumberjalan secara efektifatau kebijakan pemerintah saat ini kurang 

mendukung ataumelindungi petani kopidiKabupaten Kepulauan Meranti. 

Kebijakan pemerintahini terjadi pada perdagangan kopisehingga petani kopi 

belum dapat menerimaharga kopi seperti harga sosial, hal ini disebabkan rantai 

pemasaran kopi yangharus di lalui petani.Hasil analisis sensitivitas menunjukan 

bahwa usaha tani 

kopiliberikatetapmempunyaidayasaingyangbaik(keunggulankompetitifdankompar

atif) walaupunterjadi perubahan input dan output dengan asumsi faktorlainnya 

tetap (ceterisparibus) yang terlihat dengan nilai PCR dan DRCR tetap dibawah1. 

2.6. Kerangka Pemikiran  

Usahatani kopi di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi merupakan kegiatan yang sudah cukup lama 

tekuni oleh masyarakat yang ada di daerah setempat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis (1) karakteristik petani kopi (2) teknik 

budidaya kopi, penggunaan faktor produksi, biaya produksi, produksi, pendapatan 

dan efisien usahatani. 

Karakteristik petani kopi dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untukmenganalisis 

penggunaan input produksi, biaya produksi, produksi, pendapatan dan efisien 

usahatani. Setelah dilakukan dianalisis terhadap variabel-variabel yang diukur 

kemudian dibuat suatu kesimpulan.  

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran analisis 

usahatani kopi di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 
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Kerinci Provinsi Jambi sebagai berikut : 
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1. Umur 

2. Tingkat pendidikan 

3. Pengalaman berusaha 

4. Tanggungan keluarga 

B. Profil Usahatani 
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Penggunaan faktor produksi 

dan Teknik Budidaya: 

1. Lahan  

2. Tenaga Kerja 
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4. Alat dan Mesin Pertanian 

 

Analisis Usahatani : 

1. Biaya Produksi 

2. Produksi  
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Kesimpulan dan Rekomendasi 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Metode, Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yang berlokasi 

di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi. Alasan memilih Desa Sungai Medang adalah bahwa masyarakat 

yang berada di desa tersebut  melakukan budidaya tanaman kopi dan masih 

berlangsung hingga saat ini. 

Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan yang dimulai dari bulan Juni  

2021 sampai bulan  Desember  2021. Kegiatan meliputi survei, penyusunan 

proposal, perbaikan, pengumpulan data, analisis dan pengolahan data, penyusunan 

laporan, seminar penelitian, perbanyakan laporan dan ujian komprehensif. 

3.2.Teknik pengambilan sampel  

Populasi dalam penlitian ini adalah seluruh petani kopi yang ada di Desa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

Berdasarkan data menurut kantor Desa Sungai Medang jumlah petani kopi di 

Desa Sungai Medang berjumlah 120 orang petani. Pengambilan sampel dilakukan 
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secara acak (simple random sampling). Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 

orang petani.  

3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan. 

Pengambilan data primer diperoleh melalui petani kopi yang berada di lapangan, 

meliputi : identitas responden (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 

berusahatani, dan jumlah tanggungan keluarga), luas lahan, produksi penggunaan 

faktor produksi, biaya, harga jual dan pendapatan petani.  

Data sekuder diperoleh dari instansi terkait yang berkaitan dengan penelitian 

ini, seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian Kabupaten Kerinci, Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jambi, Badan Pusat Statistik Kecamatan Air Hangat 

Timur dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.4. Konsep operasional 

1. Usahatani kopi robusta adalah suatu kegiatan pembudidayaan kopi yang 

dilakukan oleh petani dengan pemanfaatan lahan, modal, tenaga kerja, dan 

menajemen. 

2. Petani kopi adalah seseorang yang melakukan budidaya kopi robusta. 

3. Luas lahan adalah luasnya tanah garapan yang digunakan untuk 

membudidayakan tanaman kopi robusta(Ha). 

4. Lama pendidikan petani adalah jenjang pendidikan formal yang ditempuh dan 

diselesaikan oleh petani dalam bangku sekolah (Tahun). 

5. Jumlah tanggungan keluarga petani adalah seluruh orang yang berada dalam 

satu keluarga dan satu rumah (Jiwa). 
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6. Pengalaman usahatani berkaitan dengan kemampuan petani dalam 

berusahatani, pengalaman petani berusahatani kopi dihitung sejak petani 

mulai melakukan usahatani kopi robusta(Tahun). 

7. Penggunaan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan dalam 

satu kali produksi dan diberi upah berdasarkan jam kerjanya (HKP/ha/tahun). 

8. Pupuk merupakan bahan yang digunakan untuk mencakupi kebutuhan hara 

yang meliputi pupuk urea dan pupuk ponska.  

9. Biaya penyusutan adalah selisih nilai beli alat dengan nilai sisa yang 

dibandingkan dengan masa pakai alat tersebut dalam kurun waktu tertentu 

untuk satu kali musim tanam (Rp/ha/hahun). 

10. Biaya tetap adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam berusaha yang tidak 

tergantung terhadap volume produksi, seperti penyusutan alat dan mesin. 

(Rp/ha/tahun). 

11. Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan kopi baik 

tetap maupun tidak tetap dalam proses produksi kopi meliputi biaya peralatan 

produksi, biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja dalam setiap proses 

produksi pada usahatani kopi robusta (Rp/ha/tahun). 

12. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dan jumlah yang berubah-ubah 

sejalan dengan berubahnya jumlah produksi seperti biaya pembelian benih, 

biaya pupuk, pestisida dan upah tenaga kerja (Rp/ha/tahun). 

13. Produksi adalah kopi robusta yang dihasilkan (Kg/ha/tahun). 

14. Harga adalah nilai uang atau standar ketetapan nilai jual dari kopi 

robusta(Rp). 
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15. Harga jual adalah nilai untuk kopi robustayang dijual yang berlangsung pada 

saat penelitian (Rp/kg). 

16. Pendapatan adalah seluruh penerimaan yang diterima petani dalam bentuk 

uang sebagai hasil dari penjulan output. (Rp/ha/tahun). 

17. Pendapatan kotor adalah hasil dari usahatani kopi robustadalam satu kali 

produksi yang dinyatakan dalam satuan rupiah yang belum dikurangi dengan 

biaya produksi (Rp/ha/tahun). 

18. Pendapatan bersih adalah penerimaan yang didapatkan petani yang sudah 

dikurangi dengan total biaya produksi (Rp/ha/tahun). 

19. Efisiensi usaha (RCR) adalah ukuran keberhasilan usahatani yaitu, 

perbandingan antara pendapatan kotor dengan total biaya produksi pada 

usahatani kopi robusta.  

3.5.Analisis Data 

 Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesuai dengan jenisnya dan 

disajikan dalam bentuk tabel atau gambar selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3.5.1. Analisis Karakteristik Petani KopiRobusta 

 Karakteristik petani kopirobusta dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yang meliputi umur,jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah 

tanggungan keluarga dan pengalaman berusahatani. 

3.5.2. Analisis Usahatani 

a) Proses Produksi Usahatani KopiRobusta 

Mengetahui sarana produksi dan budidaya usahatani kopi robusta yang 

diusahakan petani digunakan dengan analisis deskriptif dan kualitatif. Analisis 
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deskriptif dan kualitatif dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

gambaran atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

b) Biaya Produksi 

Biaya produksi dalam usahatani kopi adalah semua biaya yang dikeluarkan 

oleh petani kopi robusta selama sekali proses produksi. Biaya produksi terdiri dari 

biaya tetap dan biaya variabel. Menghitung besarnya biaya produksi yang 

dikeluarkan secara sistematis dapat dihitung dengan cara sebagai berikut 

(Soekartawi, 2002). 

TC  =  TFC  +  TVC................................................................................(1) 

TC  =  TFC  +  (X1.Px1)  +  (X2.Px2)  +  (X3.Px3)  +  (X4.Px4)...............(2) 

Keterangan : 

TC :  Total Biaya usahatani Kopi Robusta (Rp/ha/tahun). 

TVC :  Total biaya variabel usahatani Kopi Robusta (Rp/ha/tahun). 

TFC :  Total biaya tetapusahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

X1 :  Jumlah penggunaan tenaga kerja (HOK/ha/tahun). 

Px1 :  Harga penggunaan tenaga kerja (Rp/ha/tahun). 

X2 :  Jumlah penggunaan bibitkopi robusta(batang/ha/tahun). 

Px2 :  Harga bibit kopirobusta (Rp/ha/tahun). 

X3 :  Jumlah penggunaan pupuk urea (kg/ha/tahun). 

X4 : Jumlah penggunaan pupuk ponska (kg/ha/tahun). 

Px3 :  Harga pupuk yang digunakan (Rp/ha/tahun). 

c) Pendapatan Kotor 
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Pendapatan kotor dianalisis dengan menggunakan rumus menurut 

Soekartawi (1995) sebagai berikut : 

TR  =  Y . Py...........................................................................................(3) 

Keterangan : 

TR  :  Total penerimaan usahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

Y :  Jumlah produksiusahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

Py :  Harga produksi usahatani Kopi Robusta (Rp/ha/tahun). 

 

d) Pendapatan Bersih 

Menghitung pendapatan bersih dapat diperoleh dengan menggunakan rumus  

(Soekartawi, 2002), sebagai berikut: 

π  =  TR  -  TC.........................................................................................(5) 

Keterangan : 

π : Pendapatan bersih/keuntungan dari usahatani kopirobusta (Rp/ha/tahun). 

TR :Total pendapatanusahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

TC :Total biaya produksi usahatani Kopi Robusta (Rp/ha/tahun). 

e) Return Cost Ratio (RCR) 

Menghitung efisiensi usahatani kopi robustarobustadigunakan analisis 

Return Cost Ratio (RCR) dengan rumus menurut (Hermanto, 1991) sebagai 

berikut : 

RCR  =  
TC

TR
.................................................................................(6) 

Keterangan : 

RCR :Return Cost Ratio. 
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TR : Pendapatan Kotor usahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

TC :  Total biaya produksi usahatani Kopi Robusta(Rp/ha/tahun). 

 

 

 

 

 

 

IV.GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

4.1. Geografi dan Topografi 

Sungai medang merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci yang berbatsan dengan : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Air Hangat 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simpang Empat Sungai Tutung 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Pungut Tengah 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baru Sungai Medang 

 Desa Sungai Medang berada di Kabupaten Kerinci, Kecamatan Air Hangat 

Timur, Provinsi Jambi.dengan luas wilayah 221 Ha. Jumlah penduduk desa 

mencapai 740 jiwa, dengan rincian 303 jiwa laki-laki, dan perempuan 437 (Air 

Hangat Timur Dalam Angka, 2020). Secara geografis Desa Sungai Medang 

memiliki data orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan adalah sebagai berikut. 

a. Jarak ke ibu kota Kecamatan: ± 1 km atau 5menit 

 

b. Jarak ke ibu kota Kabupaten: ± 7 km atau 30menit 

 

c. Jarak ke ibukotaProvinsi:± 403 km atau 9 jam 
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Sungai Medang merupakan desa yang berada di daerah perbukitan dengan 

rata rata ketinggian 800-1000 Mdpl. Selain petani kopi masyarakat desa sungai 

medang juga bekerja sebagai petani padi sawah (Air Hangat Timur Dalam Angka, 

2020). 

 

 

 

4.2. Kependudukan 

Desa Sungai Medang didominasi oleh penduduk asli yaitu masyarakat suku 

Kerinci. Panduduk desa sungai medang pada tahun 2020 adalah sebsear 740 jiwa  

dengan jumlah rumah tangga 211 KK. Untuk lebih jelas jumlah penduduk desa 

Sungai Medang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah penduduk di Desa Sungai Medang menurut Jenis Kelamin Tahun 

2019 

No Golongan Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 

1. Laki-laki 303 

2. Perempuan 437 

Jumlah 740 

Sumber : BPS Air Hangat Timur Dalam Angka (2020). 

  Berdasarkan Tabel 4 dijelaskan bahwa keadaan jumlah penduduk di desa 

Sungai Medang tahun 2020 berdasarkan jenis kelamin dan kepalakeluarga. 

Penduduk laki-laki di desa Sungai Medang pada tahun 2020 tidak lebih banyak 

dari penduduk perempuan. Penduduk laki-laki  berjumlah 303 jiwa dan penduduk 

perempuan berjumlah 437 jiwa.  

4.3. Mata Pencaharian Penduduk 
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Berdasarkan data dari kantor desa Sungai Medang (2020), mata pencaharian 

adalah salah satu faktor yang menentukan jenis pekerjaan dan pendapatan setiap 

penduduk. Mata pencaharian penduduk di Desa Sungai Medang Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci terdiri dari Petani, Pedagang, Honorer, 

Wiraswasta, PNS dan lain sebagainya. Adapun jumlah penduduk yang bekerja 

menurut bidang tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Mata Pencaharian penduduk di Desa Sungai Medang Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1. Petani    120 45,80 

2. Pedagang     24 9,16 

3. Wiraswasta     28 10,70 

5. PNS     38 14,50 

6. Honorer     20 7,63 

7. TNI/POLRI     32 12,21 

Jumlah 262 100,00 

Sumber : BPS Air Hangat Timur Dalam Angka (2020).  

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa sumber mata pencaharian utama penduduk 

Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur adalah bekerja sebagai petani 

sebanyak 120 jiwa (45,80%), PNS sebanyak 38 jiwa (14,40%) dan TNI/POLRI 

sebanyak 32 jiwa (12,21%). Sedangkan mata pencaharian yang paling 

sedikitadalahbekerjasebagaIi honorer sebanyak 20 jiwa (0,64%). 

4.4. Potensi Pertanian 

 Desa Sungai Medang merupakan wilayah yangmenyediakan potensi yang 

cukup besar di sektor pertanian, diantaranya adalah komoditi pangan dan 

perkebunan. Beberapa tanaman pangan yang cocok untuk dibudidaya di daerah ini 
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adalah padi sawah, jagung, singkong dan ubi jalar. Sementara komoditi tanaman 

perkebunan selain kopi yaitu cengkeh dan kayu manis. 

 Kopi merupakan komoditi produksi terbanyak kedua setelah padi sawah. 

Desa sungai medang memiliki pontensi yang besar dalam sektor pertanian karena 

kondisi alam yang mendukung. Usahatani kopi di desa sungai medang masih bisa 

dikembangkan dengan baik apabila petani mampu meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki dalam berusahatani dan memberikan perhatian terhadap 

pemelharaan tanaman kopi dengan memaksimalkan penggunaan teknologi. Untuk 

luas lahan tanaman pangan dan perkebunan yang ada di Desa Sungai Medang 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Luas lahan tanaman Pangan dan Perkebunan di Desa Sungai Medang 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 

No jenis tanaman  Luas Lahan (Ha) Persentase (%) 

1. Padi Sawah 52 56,52 

2. Jagung 3 3,26 

3. Singkong 5 5,43 

5. Cengkeh 12 13,04 

6. Kayu Manis 20 21,75 

Jumlah 92 100,00 

Sumber : BPS Air Hangat Timur Dalam Angka (2020).  

 Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa tanaman pangan dan perkebunan yang 

memiliki luas lahan paling luas yaitu padi sawah sebanyak 52 ha (56,52%), diikuti 

tanaman kayu manis sebanyak 20 ha (21,75%), tanaman cengkeh sebanyak 12 ha 

(13,04%), dan tanaman panngan lain nya yaitu jagung dan singkong sebanyak 5 

ha tanaman singkong (5,43%) dan 3 ha tanaman jagung (3,26%). 

4.5. Sarana Dan Prasarana Desa 

 Berdasarkan Kantor Desa Sungai Medang  (2021), fasilitas perhubungan 

yang terdapat di Desa sungai medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 
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Kerinci adalah jalan darat. Jalan darat ini merupakan jalan yang menghubungkan 

dari satu Desa ke Desa lainnya. Untuk jalan darat umumnya mereka memakai 

sepeda motor, kendaraan roda empat seperti mobil pribadi. Kondisi sarana dan 

prasarana umum di Desa Batu Sawar Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten 

Indragiri Hulu secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

 

 

Tabel 7. Sarana dan Prasarana Umum di Desa Sungai Medang Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci Tahun 2020  

No Jenis Sarana  Jumlah (Unit) 

1. Kantor Desa 1 

2. TK 1 

3. SD 1 

4. Posyandu 1 

5. Musholah 2 

6. Masjid 1 

7. Lapangan Volly 2 

8. Lapangan Bola 1 

 Dari Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa sarana di Desa Sungai Medang untuk 

sektor pemerintahan terdapat 1 kantor desa yang memberikan masukan dan 

informasi bagi petani dan masyarakat. Lembaga pendidikan yang ada di Desa 

Sumgai Medang meliputi 1 unit taman kanak-kanak dan 1 unit sekolah dasar. 

Sarana ibadah berupa 2 unit musholah dan 1 unit masjid. Sarana kesehatan 

posyandu 1 unit, sedangkan sarana olahraga terdapat 2 unit lapangan volly dan 1 

unit lapangan bola. 

 Untuk memenuhi kebutuhan sehari hari masyarakat Desa Sungai Medang 

biasanya datang ke pasar tradisional yang ada di kota sungai penuh dan ada juga 
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pasar desa yang aktif setiap hari rabu dan sabtu yaitu di Desa Sungai Tutung dan 

Desa Semurup. Hal ini dikarenakan belum tersedianya pasar desa di desa sungai 

medang. Secara umum sarana dan prasarana yang ada di Desa Sungai Medang 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan masyararakat. 

 

 

 

V.HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani KopiRobusta 

 Karakteristik seseorang menggambarkankondisi atau keadaan dan identitas 

atau status orang tersebut. Karakteristik petani kopi robustadiamati dari beberapa 

variabel yang memungkinkan dapat memberikan gambaran tentang pendapatan 

petani kopi yang meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 

pengalaman usahatani. 

5.1.1. Umur  

Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kemampuan petani dalam mengubah usahataninya. Petani yang berumur relatif 

muda pada umumnya lebih cepat mengadopsi inovasi baru serta tanggap dalam 

perubahan lingkungan yang menyangkut pada usahataninya, namun mereka  

relatif kurang berpengalaman dibandingkan petani yang sudah berumur tua. 

Semakin tua umur petani kemampuan kerja yang cenderung menurun yang 

akhirnya dapat mempengaruhi produksi dan pendapatan dalam berusahatani. Oleh 
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karena itu umur petani merupakan faktor yang mempengaruhi dalam melakukan 

kegiatan berusahati kopi robusta. Karakteristik petani kopi robustaberdasarkan 

kelompok umur di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten 

Kerinci dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 8. Karakteristik Petani Kopi RobustaBerdasarkan Kelompok Umur di Desa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 2021 

No Umur Jumlah Sampel (Jiwa) Persentase (%) 

1. 27 – 33 3 10,00 

2. 34 – 40 7 23,33 

3. 41 – 47 8 26,67 

4. 48 – 54 4 13,33 

5. 55 – 61 4 13,33 

6. 62 – 68 2 6,67 

7. 69 – 75 2 6,67 

Jumlah 30 100,00 

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa petani kopi dominan berada 

pada kelompok umur 34-41 dan 42-48 dengan jumlah 8 jiwa atau (23,33%) dan 

petani yang relatif sedkit yaitu pada kelompok umur 62-68 dan 69-75 yaitu 

sebanyak 2 jiwa atau (6,67%). Dengan rata-rata umur petani adalah 46 tahun 

(Lampiran 1). Dengan demikian petani kopi di Desa Sungai Medang masih 

tergolong  dalam kelompok usia produktif. Pengusaha tani yang usianya lebih 

muda maka lebih kuat fisiknya dibandingkan dengan pengusaha tani yang lebih 

tua. 

5.1.2. Tingkat Pendidikan 
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 Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil, 

terutama dalam menerapkan inovasi baru pada akhirnya akan berpengaruh 

terhadap produksi dan pendapatan petani kopi. Pendidikan petani sangat erat 

hubungannya dengan kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi baru yang 

dapat menunjang peningkatan optimasi penggunaan input dalam usahataninya. 

Produktivitas manusia tidak hanya dipengaruhi oleh peralatan-peralatan yang 

digunakan dalam usahataninya atau kekuatan fisik yang dimiliki, tetapi juga 

ditentukan oleh pendidikan yang pernah dilaluinya.  

 

Tabel9.KarakteristikPetaniKopi RobustaBerdasarkanTingkatPendidikandiDesa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Tahun 

2021. 

No. Tingkat Pendidikan 

Lama 

Pendidikan 

(Tahun) 

Jumlah 

(Jiwa) 
Persentase(%) 

1. SD 6 5 16,67 

2. SMP 9 7 23,33 

3. SMA 12 17 56,67 

4. DIPLOMA 3 3 1 3,33 

 Jumlah  30 30 100 

 Berdasarkan Tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

terbanyak adalah tamatan SMA sebanyak 17 jiwa (56,67%), tamatan SMP 

sebanyak 7 jiwa (23,33), untuk tamatan SD sebanyak 5 jiwa (16,67), sedangkan 

untuk tamatan Diploma 3 sebanyak 1 jiwa (3,33). Dengan rata-rata tingkat 

pendidikan petani adalah 10 tahun (Lampiran 1). Tinggi rendahnya tingkat 

Pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam mengelola atau 

menjalankan usahataninya. Oleh karena itu perlu adanya pendidikan non formal 

tambahan di Desa Sungai Medang seperti penyuluhan atupun pelatihan (Lampiran 

1). 
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5.1.3. Pengalaman Usahatani 

Pengalaman usahatani merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

kemampuan kemampuan pengusaha dalam mengelola usahanya dengan hasil yang 

optimal, karena semakin lama pengalaman seseorang dalam berusaha maka 

semakin maka semakin mahir pula dalam mengambil keputusan dan 

pertimbangan dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, petani dapat lebih 

mudah untuk mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan produktivitas 

pada musim tanam berikutnya. Karakteristik petani menurut pengalaman 

berusahatani dapat dilihat pada Tabel10.  

Tabel 10. Karakteristik Petani KopiRobusta Berdasarkan Pengalaman 

Berusahatani di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Lama Berusahatani (Tahun) 
Jumlah Sampel 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

1. 4 – 7 11 36,67 

2. 8 – 11 8 26,67 

3. 12 – 15 3 10,00 

4. 16 – 19 1 3,33 

5. 20 – 23 4 13,33 

6. 24 – 27 3 10,00 

Jumlah 30 100,00 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa pengalaman usahatani di Desa 

Sungai Medang beragam. Pengalaman usahatani paling banyak yaitu 4-7 tahun 

sebanyak 11 jiwa (36,67). Diikuti dengan 8-11 tahun sebanyak 8 jiwa (26,67). 

Sedangkan pengalaman usahatani paling sedikit yaitu 16-19 sebanyak 1 jiwa 

(3,33).Dengan rata-rata pengalaman berusahatani petani adalah 12 tahun 

(Lampiran 1). Pengalaman berusahatani  erat  kaitannya  dengan  keterampilan  

yang  dimiliki, semakinlama mereka berusahatani maka semakin tinggi pula 

keterampilan yang dimiliki, serta secara langsung akan mempengaruhi produksi 

dan pendapatan petani tersebut. 
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5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah total dari jumlah anggota keluarga yang 

terdiri dari istri, anak serta tanggungan keluarga lainnya. Seluruh kebutuhan hidup 

anggota keluarga ditanggung oleh kepala keluarga. Besarnya jumlah tanggungan 

keluarga akan berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin banyaknya 

jumlah tanggungan keluarga atau jumlah anggota keluarga yang ikut makan maka 

secara tidak langsung akan memaksa tenaga kerja tersebut untuk mencari 

tambahan pendapatan (Wirosuharjo, 1996). Karakteristik petani menurut jumlah 

tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Karakteristik Petani Kopi RobustaBerdasarkan JumlahTanggungan 

Keluarga di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

Jumlah Sampel 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

1. 2– 4 18 60,00 

2. 5 – 6 12 40,00 

Jumlah 30 100,00 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa sebagian petani di Desa 

Sungai Medang yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga 2-4 orang yaitu 

sebanyak 18 jiwa (60,00), diikuti dengan jumlah tanggungan keluarga 5-6 orang 

yaitu 12 jiwa (40,00). Dengan rata-rata jumlah tanggungan petani yaitu sebanyak 

4 orang (Lampiran 1). Jumlah tanggungan keluarga secara langsung akan 

mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin besar tanggungan keluarga, maka 

semakin besar pula pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

atausebaliknya. 

5.2. Profil Usahatani 

5.2.1. Luas Lahan 
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Luas lahan merupakan keseluruhan lahan yang dikuasai oleh petani dalam 

menjalankan usahatani nanas. Menurut Rachmat (1992), luas lahan dapat 

menentukan tingkat pendapatan, taraf hidup dan derajat kesejahteraanrumah 

tangga petani. Semakin luas lahan yang digarap, biaya produksi yang dikeluarkan 

pun akan semakin besar, sehingga akan mempengaruhi petani dalam memperoleh 

kebutuhan modal produksi. 

 Lahan pertanian yang dimiliki oleh petani dapat dibagi atas tiga bagian yaitu 

milik sendiri, sewa dan pinjam pakai. Namun, lahan petani kopi di Desa Sungai 

Medang merupakan lahan milik sendiri yang dibuka di daerah perbukitan Sungai 

medang.  Luas lahan kopi di Desa Sungai Medang dapat di lihat pada Tabel12. 

Tabel12.DistribusiLuas LahanPetanipadaUsahatanikopi robustadiDesa Sungai 

Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci tahun 

2021 

No Luas Lahan (Ha) Jumlah Sampel (Jiwa) Persentase (%) 

1. 1,0 3 10,00 

2. 1,5 6 20,00 

3. 2,0 7 23,33 

4. 3,0 8 26,67 

5. 4,0 6 20,00 

Jumlah 30 100,00 

Tabel 12 menunjukkan bahwa luas lahan pertanian untuk usahatani kopi di 

Desa Sungai Medang yang terbanyak adalah 3 Ha yaitu sebanyak 8 jiwa 

(26,67%), untuk luas lahan 2 Ha sebanyak 7 jiwa (23,33%), diikuti 1,5 Ha 

sebanyak 6 jiwa (20%), luas lahan 4 Ha sebanyak 6 jiwa (20%)  dan luas lahan 1 

sebanyak 3 jiwa (10%). Dengan rata-rata luas lahan petani di Desa Sungai 

Medang yaitu 2,55 (Lampiran 1). 

5.2.2. Jumlah Tanaman  

Jumlah tanaman memengang peranan yang penting untuk menunjang 

keberhasilan produksi tanaman. Penggunaan jumlah tanaman terlalu banyak akan 
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berdampak pada penurunan jumlah produksi karena jarak tanam menjadi rapat 

sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik (Rahayu dan Nur, 2004). 

Petani kopi di desa Sungai Medang menanam tanman kopi dilahan milik sendiri 

dengan jumlah yang berbeda-beda. Jumlah tanaman kopi di Desa Sungai Medang 

dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

 

 

 

Tabel 13. Distribusi Jumlah Tanaman pada Usahatani Kopi RobustaDi Desa 

Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci 

Tahun 2021 

No Jumlah Tanaman (Batang) Jumlah Sampel (Jiwa) Persentase (%) 

1. 3.000 5 16,67 

2. 3.500 4 13,33 

3. 5.000 8 26,67 

4. 5.500 6 20,00 

5. 6.000 1 3,33 

6. 10.000 4 13,33 

7. 10.500 2 6,67 

Jumlah 30 100,00 

 Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa penggunaan bibit kopirobusta 

oleh petani yang ada di Desa Sungai Medang beragam yaitu berkisar antara 3.000 

sampai 10.500 batang. Jumlah petani tanaman kopi terbanyak pada jumlah 5.000 

batang yaitu masing masing 8 jiwa (26,67%). Sedangkan jumlah tanaman kopi 

yang paling sedikit pada jumlah 6.000 batang yaitu sebanyak 1 jiwa (3,33%). 

Dengan rata-rata jumlah tanaman kopi di desa tersebut yaitu 2.253 batang/ Ha 

(Lampiran 1). 

5.2.3. Jarak Tanaman 
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 Menurut Williams dan Yoseph dalam Indrayanti (2010), pengaturan jarak 

tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini akan 

berpengaruh pada berat kering tanaman, sistem perakaran, banyaknya sinar 

matahari yang diterima dan banyaknya unsur hara yang diserap dari dalam tanah. 

Penggunaanjaraktanamyangtepatakanmenaikkanhasil,tetapipenggunaanjarak 

tanam yang kurang tepat akan menurunkanhasil. Petani di desa Sungai Medang 

menggunakan 2 macam jarak tanam. Untuk lebih jelas bisa dilihat di Tabel 14 

berikut. 

 

 

 

Tabel 14. Distribusi Jarak Tanam pada Usahatani KopiRobusta Di Desa Sungai 

Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Jarak Tanam 
(m) 

Jumlah Sampel 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

1. 1,5  × 1, 5 18 60,00 

2. 2,0  × 2,0 12 40,00 

Jumlah 30 100,00 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jarak tanam yang paling 

bamyak digunakan oleh petani yaitu jarak 1,5 m × 1,5 m sebanyak 18 (60%) dan  

jarak tanam 2,0 m × 2,0 m sebanyak 12 jiwa (40%). Sedangkan menurut 

penelitian BPTP Jawa Timur jarak tanam yang sesuai untuk tanaman kopi robusta 

yaitu sistem pagar tunggal 2,5 × 1,5. × Di perkebunan Sungai Medang selain 

tanaman kopi robusta petani juga menanam tanaman tahunan lainnya seperti kayu 

manis dan cengkeh.  

 Jarak tanam campuran atau tumpang sari perlu diatur sedemikian rupa, agar 

proses fotosintesis tanaman kopi bisa maksimal. Pada tanaman tahunan jarak 

tanam harus diatur semaksimal mungkin karena persaingan antar tanaman pasti 
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akan terjadi baikdalam memperoleh sinar matahari, unsur hara maunpun air 

seiring berubahnya umur tanaman (Najiyati dan Daniarti,  2001). 

5.2.4. Varietas Tanaman 

 Jenis bibit kopi robustabermacam-macam tetapi bibit kopi yang digunakan 

oleh petani Desa Sungai Medang pada umumnya adalah Klon BP 42  merupakan 

jenis yang cocok untuk ditanam dilahan perbukitan Desa Sungai Medang. Jenis 

bibit Klon BP 42 ini juga direkomendiasikan oleh dinas perkebunan Kabupaten 

Kerinci karena sebagian bibit merupakan bantuan dari Dinas Perkebunan 

Kabupaten Kerinci. Selain itu, sebagian petani juga menanam bibit robusta dari 

peranakan yang tumbuh langsung dikebun kopi yang kemudian disemai. 

5.3. Analisis Usahatani Kopi Robusta 

5.3.1. Teknologi Budidaya Kopi Robusta 

 Budiddaya tanaman kopirobusta di Desa Sungai Medang kecamatan air 

hangat timur dilakukan di daerah perbukitan yang mencangkup kegiatan persiapan 

lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan. 

a. Persiapan lahan 

 Pembukaan lahan adalah upaya untuk mebersihkan lahan dari semak, gulma 

atau sisa-sisa tanaman terdahulu yang tumbuh dengan cara ditebas menggunakan 

parang yang biasa disebut petani dengan Marancah. Pembukaan lahan dilakukan 

dengan cara gotong royong oleh petani yang dilakukan secara bergantian atau 

bagaji ahi dalam bahasa keseharian masyarakat setempat. 

 Pengolahan tanah yang dilakukan di daerah penelitian ini masih sangat 

sederhana. Setelah lahan dibersihkan tanah diolah dengan menggunakan cangkul 
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sedalam 30-40 cm. Pembuatan lubang tanam dilakukan 1 minggu sebelum 

penanaman dengan kedalam 50 cm. 

b. Pembibitan  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa petani kopi di Desa Sungai 

Medang memperoleh bibit kopi robustadengan cara mencari sendiri di kebun kopi 

milik petani lain yang telah menghasilkan anakan dan sebagian petani kopi 

memperoleh bibit dari bantuan Dinas Perkebunan Kabupaten Kerinci. Setelah 

bibit kopi di dapatkan kemudian bibit disemai dan tidak terpapar sinar matahari 

langsung. 

c. Penanaman  

Penanaman bibit kopi robustayang dilakukan petani di Desa Sungai Medang 

biasanya dilakukan pada awal musim hujan, penanaman dilakukan pagi atau sore 

hari. Adapuncara penanamannya, setelah lahan selesai dibersihkan dan diolah 

selanjutnya dilakukan pembuatan lubang tanam pada jarak tanam yang dipilih 

sesuai dengan pola tanam 

denganmenggunakancangkul.Jaraktanammerupakanfaktorpentinguntuk 

mendapatkan hasil yang tinggi pada tanaman kopi, sehingga jarak tanam 

diusahakan teratur agar ruang tumbuh tanaman seragam dan memudahkan dalam 

pemeliharaannya. Jarak tanam yang dilakukan petani di daerah penelitian ada dua 

macam yaitu jarak tanam 1,5 m × 1, 5 m dan 2,0 m × 2,0 m. 

d. Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah tahapan kegiatan yang penting dalam budidaya 

tanaman 

kopirobusta.Pemeliharaantanamankopididaerahpenelitiandilakukandenganberbag
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ai kegiatan seperti penyisipan, pemangkasan, penyiangan, pemupukan dan 

penyiraman. Pemangkasan dilakukan agar pohon tetap rendah sehingga 

mempermudah perawatan, membentuk cabang-cabang produksi yang baru, 

mempermudah masuknya cahaya dan mempermudah pengendalian hama dan 

penyakit. Pemangkasan ini dilakukan terhadap batang pada tinggi 50 cm. 

Tanaman kopi harus selalu bersih dari gulma, terutama saat tanaman masih 

muda. 

e. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan untuk membersihkan kebun kopirobusta dari rumput 

liar dan gulma, waktu penyiangan tergantung dari pertumbuhan rumput liar di 

kebun, setiap petani dominan melakukan kegiatan penyiangan sendiri dan 

dibantu oleh anggota keluarganya. Carapenyianganyang dilakukan petani 

umumnya dengan menggunakan parang dan mencabut rumput dengan tangan 

atau cangkul. Setelah itu tanah digemburkan dan ditimbunkan pada pangkal 

batang kopirobusta, agar tanaman tidak mudahtumbang. 

f. Pemupukan  

 Pemupukan dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik serta dengan 

hasil yang memuaskan, tujuan pemupukan adalah unutuk menjaga daya tahan 

tanaman, meningkatkan produksi dan mutu hasil serta menjaga produksi stabil 

tinggi. Seperti tanaman lainnya, pemupukan harus dilakukan dengan tepat waktu, 

dosis serta jenis pupuk yang digunakan. Didaerah penelitian petani kopi 

menggunakan pupuk jenis urea dan ponska. Pemupukan dilakukan 1 kali dalam 

setahun dengan jumlah dosis 130 kg pupuk urea dan 180 kg pupuk ponska pada 
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luas lahan 1 ha. Cara pemupukan yang dilakukan petani kopi di daerah penelitian 

yaitu dengan mengecor di sekeliling tanaman kopirobusta.  

g. Pemanenan  

 Pemanenan buah kopirobusta yang umum dilakukan dengan cara memetik 

buah yang telah masak pada tanaman kopi yaitu mulai berusia 2,5-3 tahun. Buah 

matang ditandai oleh perubahan warna kulit buah, jika berwarna merah maka 

buah kopi sudah masak penuh dan menjadi kehitam-hitaman setelah masak penuh 

terlampaui. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah yang berwarnah 

merah dengan menggunakan keranjang atau tangguk, pemanenan kopi biasanya 

dilakukan di pagi hari hingga sore. Setiap 1 tahun sekali petani kopi melakukan 

panen agung yaitu tanaman kopi masak hampir serentak, setelah itu panen 

dilakukan dalam waktu 2-3 minggu sekali.  

5.3.2. Penggunaan Faktor Produksi 

Kegiatan produksi adalah perubahan faktor produksi menjadi barang 

produksi. Usaha untuk mencapai efesiensi produksi yaitu dengan menghasilkan 

barang dengan biaya yang paling rendah untuk suatu jangka waktu tertentu. 

Efesiensi dari proses produksi tergantung dari proporsi sarana produksi yang 

digunakan dan jumlah masing-masing faktor produksi serta produktivitas 

masingmasing faktor produksi untuk tingkat penggunaanya (Suparmoko, 1998). 

Adapun faktor produksi yang digunakan oleh petani kopi di Desa Sungai Medang 

yaitu penggunaan tenaga kerja, pupuk dan alat mesin pertanian. 

a. Tenaga kerja  

Tenaga kerja merupakan sumber daya usahatani yang turut berperan di 

dalam kegiatan produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor produksi yang 
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sangat penting di dalam peningkatan produksi, menurut jenisnya tenaga kerja 

terdiri dari tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak. Tenaga 

kerja yang digunakan petani di daerah penelitian 

dalamusahataninyaberdasarkansumbernyaterdiridaritenagakerjadalamkeluarga dan 

tenaga kerja luar keluarga. 

Tenagakerjasebagaifaktorproduksidapatdiukurproduktivitas dan efisiensinya 

dalam keterlibatan pada suatu proses produksi. Distribusi tenaga kerja pada 

usahatani kopi robustadi Desa Sungai Medang dapat dilihat pada Tabel 15. 

 

 

 

Tabel 15. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Menurut Tahapan Kerja pada 

Usahatani KopiRobusta (HOK/Ha/tahun) di Desa Sungai Medang 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Kegiatan 
Penggunaan Tenaga Kerja 

Jumlah 
TKDK TKLK 

1. Pemupukan 2 1 3 

2. Penyiangan 2 1 3 

3. Pemanenan 3 8 11 

Jumlah 7 10 17 

 Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa penggunaan tenaga kerja luar 

keluarga lebih banyak dibandingkan dengan tenaga kerja dalam keluarga yaitu 

masing masing 7 (TKDK) dan 10 (TKLK). Penggunaan tenaga kerja pada 

usahatani kopi paling banyak dibutuhkan pada saat pemanenan hal ini 

dikarenakan pemanenan kopirobusta harus segera dilakukan sebelum biji kopi 

melampaui batas masak buah. 

MenurutWoentina(2015),Usahatanikopirobustadalammenggunakantenagak

erja yang efektif dan memiliki keterampilan serta kemampuan yang memadai 
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merupakan faktor yang penting dalam mencapai keberhasilan. Secara umum 

penggunaantenagakerjasangat tergantungpada jenispekerjaanusahatanidanluas 

lahan. 

b. Pupuk  

Pupuk merupakan salah satu factor yang memberikan pengaruh yang besar 

terhadap produksi. Adapun tujuan pemberian pupuk adalah untuk mengisi 

kekurangaan unsur hara tanaman dalam tanah, sehingga kebutuhan tanaman 

terpenuhi untuk tumbuh subur dan diikuti dengan meningkatnya produksi 

persatuan luas lahan. Pemberian pupuk merupakan usaha untuk pemenuhan 

kebutuhan hara tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Pemberian 

pupukyangtepatakanmenghasilkanproduksiyangoptimal(Kasirah,2007). 

Distribusi pupuk pada usahatani kopi di Desa Sungai Medang dapat dilihat pada 

Tabel16. 

Tabel 16. Rata-rata Penggunaan Pupuk pada Usahatani KopiRobusta 

(Kg/ha/tahun) di Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat 

Timur Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Jenis Pupuk Jumlah 

(Kg/Garapan/ 

Tahun) 

Jumlah 

(Kg/ha/Tahun) 
Persentase (%) 

1. Urea 327             130,80 42,00 

2. Ponska  450 180,00 58,00 

Jumlah 777 310,00 100,00 

Berdasarkan Tabel 16dapat diketahui bahwa rata-rata penggunaan pupuk 

urea dengan luas lahan 1 ha sebanyak 130 kg (42%). Sedangkan rata-rata 

penggunaan pupuk ponska dengan luas lahan 1 ha sebanyak 180 (58%).Rata-rata 

petani kopi ditempat penelitian lebih banyak menggunakan pupuk urea 

dibandingkan dengan pupuk ponska.  Berdasarkan hasil penelitian petani lebih 
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dominan menggunakan pupuk urea yang dicampurkan dengan pupuk ponska 

karna dapat menyuburkan tanaman dan melebatkan buah sehingga mendapatkan 

hasil panen yang maksimal. Masing masing jenis pupuk digunakan 2 kali dalam 

1 tahun. 

c. Alat dan mesin pertanian 

Alat dan mesin merupakan suatu benda yang digunakan petani untuk 

mempermudah petani dalam melakukan budidaya tanaman kopi. Alat dan mesin 

pertanian mempengaruhi lama atau cepatnya kegiatan usahatani diselesaikan. 

Distribusi alat dan mesin pertanian pada usahatani kopi di Desa Sungai Medang 

dapat dilihat pada Tabel 17. 

 

 

Tabel 17. Rata-rata Penggunaan Peralatan Pertanian pada Usahatani Kopi 

Robustadi Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Jenis Alat Jumlah (Unit) Persentase (%) 

1. Cangkul 3 8,33 

2. Parang 2 5,55 

4. Keranjang Panen 6 16,67 

5. Karung 2 69,45 

Jumlah 13 100,00 

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa rata-rata penggunaan 

peralatan pertanian pada usahatani kopi yang digunakan petani berjumlah 13 

unit, sehingga penyusutan alat pemakaian selama 1 tahun akan mempengaruhi 

pendapatan usahatani kopi. 

5.4. Analisis Usahatani 

Analisis usahatani adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat 

yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usahatani. Hasil 
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analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, 

apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usahatani. Pengertian layak 

dalam penelitian ini adalah kemungkinan dari gagasan suatu usahatani yang akan 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat dalam arti finansial. Dengan adanya 

analisis usaha ini diharapkan resiko kegagalan dalam memasarkan produk dapat 

dihindari (Soekartawi, 1995).  

Kegiatan usahatani meliputi hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan tentang apa, kapan, di mana, dan berapa besar usahatani itu dijalankan. 

Masalah apa yang timbul menjadi pertimbangan dalam percakapan keputusan 

usahatani mencakup hal-hal tentang pengalaman dan kegiatan merencanakan 

usahatani. 

 

Adapun cakupan analisis usahatani antara lain biaya produksi, produksi, 

pendapatan usahatani (pendapatan kotor dan pendapatan bersih) dan efisiensi 

usahatani. Rincian biaya tersebut dapat dilihat pada Tabel 18. 

Tabel 18. Analisis Usahatani Kopi Robustadi Desa Sungai Medang Kecamatan 

Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci Tahun 2021 

No Uraian Jumlah 
(Unit) 

Harga 
(Rp/Unit) 

Nilai 
(Rp/ha/thn) 

Persentase 
(%) 

A. Biaya Variabel     

1. Pupuk     

-Urea (Kg) 130,80 5.000 653.666 14,96 

-  Ponska(Kg) 180,00 6.000 1.080.000 24,72 

 2. Karung  2 2500 5000 0,11 

3. Biaya Tenaga Kerja   2.611.533 59,79 

Jumlah Biaya Variabel  210 4.350.199  

B. Biaya Tetap     

1. Penyusutan/Tahun   17.295 0,41 

Jumlah Biaya Tetap   17.295  

C. Total Biaya   4.368.124 100,00 

D. Pendapatan Kotor  373,6 20.000 6.354.458  
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E. Pendapatan Bersih   1.986.344  

F. Efisiensi Usahatani   1,45  

Tabel 18 menjelaskan rata-rata penggunaan biaya tetap pada usahatani kopi 

adalah sebesar Rp 17.295/tahun/tahun atau sebesar 0,41% dari total biaya 

produksi, sedangkan biaya variabel Rp 4.350.199 ha/tahun. Rata-rata biaya 

produksi pada usahatani kopi Rp4.368.124/ha/tahun. Dari total biaya produksi 

tersebut biaya tenaga kerja merupakan biaya tersebar yaitu Rp 2.611.533/ha/tahun 

(79,06%). 

5.4.1. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan petani untuk membeli 

faktor- faktor produksi dengan tujuan menghasilkan output atau produk. 

Faktorfaktor produksi itu sendiri adalah barang ekonomis (barang yang harus 

dibeli karena mempunyai harga) dan termasuk barang langka (scarce), sehingga 

untuk mendapatkannya membutuhkan pengorbanan berupa pembelian dengan 

uang. Biaya produksi terdiri atas biaya variabel (variabel cost) dan biaya tetap 

(fixed cost). Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah walaupun 

produksi yang diperoleh banyak atau sedikit sedangkan biaya variabel adalah 

biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan (Soekartawi, 

1995). 

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa total biaya variabel yang 

dikeluarkan selama 1 tahun adalah sebesar Rp 4.350.199 /ha/tahun dan rata-rata 

biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp 17.295/ha/tahun. Namun jika 

dibandingkan dengan hasil Zulyadein dkk (2016) berbeda jauh dimana jumlah 

biaya total Rp. 1.654.998 Rp/Ha/Tahun. 

5.4.2. Produksi  
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Produksi merupakan hasil yang diperoleh petani dari budidaya kopi, 

produksi kopi dalam penelitian ini di ukur dalam kg/ha/tahun. Panen kopi yang 

dilakukan petani setelah tanaman kopi berumur 2,5-3 tahun. Rata-rata produksi 

yang dihasilkan sebanyak 373,6 kg/ha/tahun. Jumlah produksi yang dihasilkan 

sangat berkaitan terhadap pendapatan petani. Semakin tinggi produksi yang 

dihasilkan maka akan meningkatkan pendapatan petani. Namun jika dibandingkan 

dengan hasil Zulyadein dkk (2016) berbeda jauh dimana jumlah rata-rata produksi 

yang diterima petani adalah 131 kg/ha/tahun. Perbedaan produksi ini bisa 

dikarenakan oleh kuantitas dan kualitas sarana produksi yang digunakan oleh 

petani. 

Tinggi dan rendahnya hasil produksi yang diperoleh petani dipengaruhi oleh 

teknik budidaya yang dilakukan seperti pemberian pupuk, perawatan dan lain-lain. 

Selain itu, faktor yang menentukan adalah kondisi alam 

yangterkadangtidakmendukunguntukpertumbuhantanaman 

kopiseperticuacadanhama disekitar tanaman sehingga tidak jarang menyebabkan 

produksi kopirendah. 

5.4.3. Harga 

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa total rata-rata harga kopi 

adalah Rp.20.000/kg. Harga kopi sangat berpengaruh dengan pendapatan 

usahatani kopi, jika harga kopi turun maka pendapatan juga turun, begitu juga 

sebaliknya. Jika harga kopi naik maka pendapatan kopi juga naik. 

5.4.4. Pendapatan Kotor dan Pendapatan Bersih 

Pendapatan adalah semua penghasilan yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan, pendapatan tersebut dapat berupa pendapatan tetap atau 
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pendapatan tidak tetap. Pendapatan usahatani merupakan selisih antara 

penerimaan dengan semua biaya atau dengan kata lain pendapatan usahatni 

meliputi pendapatan kotor dan pendapatan bersih.  

Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diterima olehpetani kopi setelah 

dikurangi dengan biaya produksi. Semakin tinggi jumlah produksi yang dihasilkan 

maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang dihasilkan, dengan asumsi biaya 

produksinya tetap dan harga kopi tetap. Sedangkan pendapatan kotor merupakan 

jumlah produksi kopi yang diperoleh petani dikalikan dengan harga yang berlaku 

saatpenjualan.  

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatankotor 

usahatani kopi adalah sebesar Rp.6.354.558/ha/tahun. Total biaya yang 

dikeluarkan petani sebesar Rp.4.368.124/ha/tahun, sedangkan rata-rata 

pendapatan bersih petani sebanyak Rp.1.986.344/ha/tahun. 

5.4.5. Efisiensi Usahatani 

Efisiensi usahatani atau RCR (Return Cost Ratio) adalah perbandingan 

antara penerimaan atas biaya dengan penerimaan untuk setiap rupiah yang 

dikeluarkan. Analisis ini dapat membantu untuk mengetahui apakah suatu 

usahatani menguntungkan atau 

tidakdanjugauntukmengetahuiefisiensidalamberusahatani.Usahatanidikatakan 

menguntungkanjikanilaiR/Crasioyangdidapatlebihbesaratausamadengansatu, 

sebaliknya belum menguntungkan jika nilai R/C rasio yang didapat kurang dari 

satu. 

Berdasarkan Tabel 18, R/C rasio yang dihasilkan pada usahatani kopi di 

Desa Sungai Medang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci sebesar 
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1,45yang berati bahwa usahatani kopi robusta sudah efisien dan menguntungkan, 

dengan artian bahwa setiap Rp.1,00 biaya yang dikeluarkan untuk usahatani kopi 

akan memperoleh pendapatan sebesar Rp.1,45 atau pendapatan bersih sebesar 

Rp. 0,45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI.KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik umur petani kopi rata-rata berada pada umur 46 tahun, lama 

pendidikan petani yaitu 10 tahun (SMA), pengalaman usahatani selama 7 tahun 

dan jumlah tanggungan keluarga 4 jiwa. Profil usahatani kopi rata-rata luas 

lahan 2,5 Ha, jumlah tanaman sebanyak 2.253 batang/ha, jarak tanam yang 

digunakan yaitu 1,5×1,5 dan 2,0×2,0 dan varietas yang digunakan adalah Klon 
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BP 42. 

2. Teknik budidaya tanaman kopi yang dilakukan di Desa Sungai Medang 

Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci meliputi kegiatan persiapan 

lahan (pembukaan dan pengolahan lahan), penanaman, penyiangan, 

pemupukan dan pemanenan. Adapun faktor produksi yang digunakan oleh 

petani kopi di desa Sungai Medang yaitu penggunaan tenaga kerja dalam 1 

tahun sebanyak 17 jiwa, rata-rata penggunaan pupuk urea sebanyak 130 

kg/ha/tahun dan rata-rata penggunaan pupuk ponska sebanyak 180 kg/ha/tahun 

serta produksi kopi 373,6  kg/ha, alat dan mesin pertanian yang digunakan 

yaitu cangkul, parang, keranjang panen dan karung. 

3. Rata-rata biaya dalam usahatani kopi di Desa Sungai Medang Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci dalam 1 tahun produksi adalah 

Rp.4.368.124/ha/tahun. Pendapatan kotor diperoleh dalam usahatani ini sebesar 

Rp.6.354.558/tahun dengan rata-rata harga jual kopi Rp.20.000/kg, sedangkan 

untuk pendapatan bersih yang diperoleh Rp.1.986.344ha/tahun. Efisiensi 

usahatani kopi (RCR) adalah sebesar 1,45 atau pendapatan bersih sebesar 

Rp.0,90, yang artinya setiap Rp.1,00 biaya yang dikeluarkan untuk usahatani 

kopi di Desa Sungai Medang  sudah efisien dan layak untuk dijalankan. 

6.2. Saran  

1. Petani kopi di Desa Sungai Medang sebaiknya terus mengembangkan 

usahatani kopi, karena usahatani kopi memiliki potensi yang sangat baik untuk 

dikembangkan dan untuk meningkatkan produksi sebaiknya petani memperluas 

lahan usahataninya dan menambah modalusaha. 

2. Petani perlu memperhatikan sarana produksi pertanian  yang digunakan baik 
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kualitas maupun kuantitas, agar produktivitas dapat ditingkatkan, serta 

diharapkanbagipetanilebih memperhatikan tanaman kopi seperti pemangkasan 

pada tanaman agar tanaman kopi mampu menghasilkan produksi hasil panen 

yangoptimal. 

3. Perlu adanya perhatian pemerintah desa ataupun daerah untuk menentukan 

kebijakan apa yang cocok bagi petani untuk meningkatkan kesejahteraan 

kehidupan petani dan juga dapat melakukan pengembangan lebih luas dalam 

rangka meningkatkan produksi tanaman kopi. 
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